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TRANSLITERASI ARAB-LATIN  
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Konsonan  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 
Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث S a S  Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح  a   Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ  al   Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 




ض  ad   De (dengan titik di 
bawah) 
ط  a   Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ  a   Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع Ain _ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qof Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N Ea 
و Wau W We 
ه Ha H Ha  
ء Hamzah _' apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda (‟). 
Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا  a  ah A A 
  ا Kasrah I I 
  ا  ammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
  ي ى  a  ah dan Ya Ai A dan I 
  و ى  a  ah dan 
Wau 
Au A dan U 
Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 ي ...أ  َ  a  ah dan Alif 
atau Ya 
  a dan garis di 
atas 
ي  َ Kasrah dan Ya   i dan garis di 
atas 





           
Transliterasi untuk  a mar    ah ada dua, yaitu: ta marb t ah yang 
hidup atau mendapat harkat fa h ah, kasrah, dan d ammah , transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan  a mar    ah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan  a mar    ah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka  a mar    ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
Syaddah (        )  
Syaddah atau tasyd  d yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasyd  d (    ا  ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 
tanda syaddah. 
Jika huruf  ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (      ا ى  ا )  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (  ). 
Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini  kata sandang  
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 
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hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab ia berupa alif. 
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 
Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 
atas. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
        -        (الله) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud  f   a h (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun  a mar    ah di akhir kata yang disandarkan kepada  af   
  - a   ah, ditransliterasi dengan huruf [ t ]. 
Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
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nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 











Adanya pergantian tahun dan musim akibat dari pergerakan 
revolusi merupakan sebuah tanda kekuasaan Allah Swt yang harus kita 
yakini bersama. Apabila membahas tentang musim tentu banyak  
perubahan musim yang terjadi di muka Bumi ini. Berubahnya musim di 
muka Bumi ini terjadi karena berbagai faktor. Faktor tersebut ialah 
karena adanya beberapa fenomena alamiah. Salah satu fenomena alamiah 
yang terjadi di Indonesia adalah Sirkulasi Monsun. Sirkulasi Monsun di 
Indonesia dapat mengakibatkan adanya perubahan musim.Sehingga 
mengakibatkan adanya musim kemarau dan musim hujan yang sangat 
berhubungan dengan anomali curah hujan. Sehingga, penelitian tentang 
penanggalan Jawa Pranata Mangsa terhadap sirkulasi Monsun dalam 
perspektif klimatologi sangat penting untuk dilakukan untuk mengetahui 
kondisi ciri Pranata Mangsa apakah fenomena alamiah tersebut dapat 
mempengaruhi eksistensi penerapan penanggalan Jawa Pranata Mangsa 
atau tidak, khususnya di wilayah Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus 
yang secara kultur sebagai pengguna Pranata Mangsa serta pengaruh 
fenomena tersebut bagaimana implementasinya bagi masyarakat di 
wilayah Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus dalam memperkirakan 
waktu tanam. 
Dalam penelitian ini, permasalahan yang dikaji adalah 1) 
Bagaimana kesesuaian ciri klimatologis penanggalan Jawa Pranata 
Mangsa terhadap sirkulasi Monsun di Kecamatan Undaan Kabupaten 
Kudus, 2) Bagaimana implementasi penanggalan Jawa Pranata Mangsa 
untuk memperkirakan waktu tanam di Kecamatan Undaan Kabupaten 
Kudus. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field 
Research) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
format deskriptif. Untuk teknik dalam pengumpulan data yang digunakan 
ialah wawancara (interview), observasi nonpartisipan, dan dokumentasi. 
Sedangkan dalam menganalisis data, penulis melakukan pengolahan data 
lapangan yang penulis peroleh dari wawancara dan diperoleh dari Kantor 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun 
Klimatologi Klasi I Semarang untuk mendapatkan rata-rata unsur 
klimatologi di wilayah Undaan, kemudian dari hasil tersebut 
dikomparasikan dengan konsep Pranata Mangsa. Sehingga dari hasil 
tersebut, penulis melakukan interpretasi dengan menyajikan sebuah 
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grafik untuk mendeskripsikan komparasi unsur klimatologi di wilayah 
Undaan dengan  unsur klimatologi menurut Pranata Mangsa. 
Penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan. Pertama, besaran 
nilai ciri klimatologis menurut Pranata Mangsa dibandingkan dengan ciri 
klimatologis akibat fenomena monsun di wilayah Undaan berbeda 
diantara keduanya, namun terdapat juga satu mangsa yang sama. Kedua, 
Penanggalan Jawa Pranata Mangsa di wilayah Undaan dalam jadwal 
masa tanam palawija lebih maju dua mangsa.  
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A. Latar Belakang 
Alam raya yang telah diciptakan menunjukkan adanya kinerja 
yang prosesnya dapat kita saksikan. Aktivitas yang terjadi di alam 
raya memperlihatkan adanya fenomena-fenomena yang selalu muncul 
dalam kehidupan ini. Dengan selalu bergeraknya Matahari, Bumi, 
Bulan, dan Bintang-bintang, tentu ada hal-hal yang terjadi sebagai 
akibat dari perputaran masing-masing benda langit itu. Semua yang 
terjadi merupakan fenomena alam  yang dapat dilihat dan dirasakan 
secara nyata.
1
   
Diantara fenomena alam yang kita rasakan adalah terjadinya 
siang dan malam. Pergantian keduanya disebabkan oleh perputaran 
Bumi pada porosnya dan perjalanan Matahari pada orbitnya. 
Fenomena ini berlangsung secara terus menerus, sesuai dengan 
perputaran dan pergerakan Bumi dalam Mengelilingi Matahari.
2
 Hal 
ini merupakan suatu kekuasaan Allah Swt sebagaimana dalam firman-
Nya yang menerangkan tentang ini ialah surat Ali Imran (3): 190 
sebagai berikut : 
                          
       
                                                          
1
 Kementerian Agama RI, Penciptaan Jagat Raya : Dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains, Jakarta : Kementerian Agama RI, 2012, hlm.86  
2




Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang berakal”. (QS. Ali 'Imran : [3]:190)3 
 
Sementara itu, selain adanya pergantian hari maka terjadi pula 
pergantian tahun dan musim pada setiap bulannya. Hal ini 
dikarenakan adanya Bumi bersama Bulan yang mengelilingi Matahari 
yang disebut dengan pergerakan revolusi, sebagaimana dalam QS. 
Yunus (10): 5 sebagai berikut: 
                           
                        
          
Artinya :   Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya 
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui. (QS. Yunus: [10]: 5 )4 
  
Berkaitan dengan pergantian musim, sebagian manusia 
memanfaatkannya untuk menetapkan waktu bepergian seperti yang 
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dilakukan oleh masyarakat Quraisy di Jazirah Arab pada masa lalu. 
Pada musim panas, mereka bepergian ke utara untuk berdagang. 
Pemilihan ini disebabkan cuaca di daerah tujuan berada dalam 
keadaan panas, sehingga perjalanan tidak terganggu oleh cuaca dingin. 
Sedang pada musim dingin, mereka memilih untuk berdagang ke arah 
selatan, yang cuacanya lebih hangat. Allah menggambarkan hal ini 
dalam surat Quraisy (106) : 1-2  sebagai berikut
5
: 
                       
Artinya : “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan 
musim panas.” (QS.Quraisy:[106] : 1-2)6 
 
Dari keterangan tersebut, waktu merupakan suatu hal yang 
sangat berpengaruh bagi setiap kehidupan manusia. Dalam setiap 
peradaban kehidupan manusia, baik peradaban manusia kuno hingga 
peradaban modern, sebuah sistem pengorganisasian waktu secara 
terpadu yang disebut penanggalan merupakan kebutuhan mutlak.
7
 Hal 
ini dilakukan dengan memberikan nama untuk periode waktu, 
biasanya hari, minggu, bulan, dan tahun. Nama yang diberikan untuk 
setiap hari dikenal sebagai tanggal. Periode dalam kalender (seperti 
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tahun dan bulan) biasanya, meskipun tidak harus, disinkronkan 
dengan siklus matahari atau bulan.
8
  
Penentuan kalender berkaitan dengan peradaban manusia, 
karena hal itu digunakan dalam penentuan waktu berburu, bertani, 
berimigrasi, peribadatan, dan perayaan-perayaan. Peran penting ini 
lebih dirasakan oleh umat terdahulu. Walaupun demikian kalender 
tidak kurang penting peranannya bagi umat sekarang.
9
 
Istilah kalender menurut bahasa Inggris modern adalah 
“Calendar”, sedangkan menurut bahasa Inggris pertengahan yang 
asalnya dari bahasa Prancis lama yaitu “Calendier” yang asal mulanya 
dari bahasa Latin “kalendarium” yang bermakna buku catatan pemberi 
pinjaman uang. Dalam bahasa Latinnya sendiri, kalendarium berasal 
dari kata kalendae atau calendae yang berarti hari permulaan suatu 




Banyak sistem penanggalan yang berkembang di dunia ini, baik 
sejak zaman kuno maupun sampai zaman modern.
11
 Bahkan sampai 
saat ini, diperkirakan ada sekitar 40 macam model kalender yang 
digunakan di muka bumi. Empat puluh macam kalender tersebut, 
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semuanya mempunyai anomali yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
pada masing-masing kalender.
12
 Tidak hanya beragam sistemnya, 
akan tetapi setiap kalender memiliki metode yang berbeda, sehingga 
menghasilkan perhitungan yang berbeda pula, namun pada hakikatnya 
kalender-kalender tersebut tetap berpatokan pada Matahari yang 




Dalam buku Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Muhyiddin 
Khazin menyebutkan bahwa ada tiga macam penanggalan yang 
berlaku di Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, yaitu penanggalan 
Masehi, Hijriah, dan Jawa Islam.
14
 Selain itu, masyarakat Jawa 
memiliki warisan agung dari nenek moyang berupa penanggalan Jawa 
yang disebut dengan Pranata Mangsa. Pranata Mangsa sesungguhnya 
sudah digunakan sejak lama oleh masyarakat Jawa.
15
 Akan tetapi 
penanggalan Pranata Mangsa ini baru ditetapkan oleh raja 
Pakubuwono VII dan dimulai sejak 22 Juni 1856 M, setelah itu 
banyak dianut oleh para petani di wilayah Mataram dalam 
melaksanakan bercocok tanam.
16
 Pembakuan ini dimaksudkan agar 
menguatkan penanggalan yang mengatur tata kerja kaum tani dalam 
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mengikuti peredaran musim di setiap tahunnya. Dengan adanya 
Pranata Mangsa tersebut, masyarakat Jawa terutama para petani 
memiliki pedoman waktu yang jelas dan pasti untuk bercocok tanam 
agar memperoleh hasil tanaman yang baik.
17
  
Sistem penanggalan Jawa Pranata Mangsa ini merupakan 
refleksi dari kemampuan masyarakat Jawa dalam membaca tanda-
tanda alam untuk menentukan perhitungan musim yang akan 
digunakan dalam bercocok tanam pada pertanian.
18
 Dengan membaca 
tanda-tanda alam, sebenarnya ini merupakan salah satu perintah dari 
Allah SWT. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Yunus 
(10) : 101: 
                            
          
Artinya : Katakanlah : perhatikanlah apa yang ada di langit dan 
di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. 
(QS. Yunus [10] : 101 )19 
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Pranata Mangsa yang dalam satu tahun terdiri atas dua belas 
mangsa ini dibagi menjadi satuan waktu yang lebih kecil yang 
diselaraskan dengan penggantian musim dalam pertanian. Waktu 
selama setahun (365 hari) dibagi menjadi empat satuan waktu, yang 
masing-masing bertalian erat dengan datangnya musim dalam 
bercocok tanam, yaitu: mangsa katiga (musim kering), mangsa labuh 
(musim awal turun hujan), musim rendheng (musim penghujan), dan 
mangsa mareng (musim pancaroba).
20
 Penanggalan Jawa Pranata 
Mangsa yang pada mulanya merupakan suatu etika nenek moyang 
dalam berhukum dengan alam, kini sedikit kurang diperhatikan oleh 
para generasi penerusnya. Penanggalan Jawa Pranata Mangsa kini 
hanya tinggal jadwal semata. Karena modernitas segala akibatnya, 
baik yang positif maupun yang negatif, penanggalan Jawa Pranata 
Mangsa sedang dalam keadaan pudar.
21
  
Eksistensi penanggalan Jawa Pranata Mangsa selain 
dipengaruhi oleh perubahan pola bercocok tanam yang modern, juga 
dipengaruhi oleh beberapa fenomena alamiah. Beberapa fenomena 
alamiah yang mempengarui iklim Indonesia yaitu: El Nino Southern 
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, dan Madden Julian Oscillation 
(MJO), disamping fenomena regional seperti: sirkulasi monsun Asia-
Australia, daerah pertemuan Angin Antar Tropis atau Inter Tropical 
Convergence Zone ( ITCZ )
24




Namun, dari salah satu fenomena tersebut, dalam penelitian ini 
penulis mencoba mengkaji masalah pada Monsun. Monsun sendiri 
merupakan angin periodik dengan perioda musiman. Monsun 
mempengaruhi jumlah curah hujan musiman secara tegas yang 
menghasilkan musim hujan jika angin berhembus ke pantai (daratan) 
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ketika musim panas dan musim kering jika angin berhembus menuju 
ke lepas pantai (lautan) ketika musim dingin belahan bumi.
26
 
Fenomena tersebut rupanya bisa menjadi salah satu kelemahan 
dari penanggalan Jawa Pranata Mangsa. Sebab, penanggalan ini tidak 
menggambarkan variasi yang mungkin muncul pada fenomena 
tertentu.
27
 Misalnya dengan Sirkulasi Monsun. Padahal wilayah 
Indonesia terletak antara dua benua  (Asia dan Australia) dan antara 
dua osean (Pasifik dan Hindia). Daerah monsun dibatasi oleh garis 
bujur 30
0
 B dan 120
0
 T, garis lintang 35
0
 U dan 25
0
 S, Jadi jelas 




Kabupaten Kudus merupakan salah satu wilayah kabupaten 
yang secara geografis tidaklah seberapa luasnya, karena diantara 
kabupaten-kabupaten yang ada di Jawa Tengah, hanya Kabupaten 
Kudus yang mempunyai luas paling kecil dengan luas hanya 42,517 
Ha atau (1,31 persen dari luas Jawa Tengah).
29
 Kabupaten Kudus 
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terdiri dari 9 Kecamatan, 123 desa dan 9 kelurahan.
30
 Dari salah satu 9 
Kecamatan di Kabupaten Kudus, Kecamatan Undaan menjadi fokus 
dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan karena mayoritas penduduk 
desa di wilayah Kecamatan Undaan berprofesi sebagai petani. Selain 
itu, Kecamatan Undaan juga terkenal sebagai Kecamatan pusat 
pangan di Kabupaten Kudus.
31
 
 Dengan rata-rata berprofesi sebagai petani, masyarakat di 
wilayah Kecamatan Undaan tentu memiliki pedoman dalam bercocok 
tanam. Salah satu pedoman yang masih digunakan dalam bertani 
yakni sistem Pranata Mangsa. Menurut Subiyanto, sampai saat ini 
beberapa masyarakat di Kabupaten Kudus masih berpedoman dengan 
konsep Pranata Mangsa, hanya saja wilayah yang masih kental dengan 
konsep Pranata Mangsa adalah wilayah di daerah Kecamatan Undaan. 
Namun, apabila kita simak kondisi iklim yang akhir-akhir ini sulit 
diprediksi karena adanya fenomena alamiah, maka penentuan awal 
musim sedikit sulit diprediksi. Sehingga para petani merasa bingung.
32
  
Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya kajian penanggalan Jawa 
Pranata Mangsa dengan llmu Klimatologi untuk membuktikan apakah 
Monsun memberikan dampak yang berarti yang dapat mempengaruhi 
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eksistensi penerapan konsep penanggalan Jawa Pranata Mangsa. 
Sehingga penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 
dengan judul :  “Analisis Penanggalan Jawa Pranata Mangsa Terhadap 
Sirkulasi Monsun Dalam Perspektif  Klimatologi  (Studi di 
Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus ) ”  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kesesuaian ciri klimatologis penanggalan Jawa Pranata 
Mangsa terhadap Sirkulasi Monsun di Kecamatan Undaan 
Kabupaten Kudus? 
2. Bagaimana implementasi penanggalan Jawa Pranata Mangsa untuk 
memperkirakan waktu tanam di Kecamatan Undaan Kabupaten 
Kudus? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui secara klimatologis sejauhmana dampak 
Sirkulasi Monsun terhadap alam dalam mempengaruhi eksistensi 
penanggalan Jawa Pranata Mangsa di Kecamatan Undaan 
Kabupaten Kudus 
2. Untuk mengetahui ketepatan penanggalan Jawa Pranata Mangsa 
sebagai pedoman perkiraan waktu tanam secara klimatologis 






D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan penelitian ini bisa menambah khazanah keilmuan 
umat Islam khususnya yang berada di Jawa terhadap kearifan 
lokal nenek moyang berupa ilmu membaca alam yang memiliki 
kegunaan dalam penentuan pengelolaan lahan pertanian yang 
disebut dengan Pranata Mangsa 
2. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan cakrawala 
ilmu falak dalam sistem penanggalan  yang berhubungan dengan 
alam 
3. Diharapkan penelitian ini menjadi karya ilmiah yang dapat 
dijadikan informasi dan rujukan bagi semua orang baik para 
akademisi falak maupun pecinta ilmu falak, petani, pecinta alam, 
dan peneliti di kemudian hari 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian berfungsi untuk 
mendukung penelitian yang dilakukan seseorang. Telaah pustaka juga 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan penelitian 
ini dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya. 
Berdasarkan penelusuran penulis, dari beberapa buku atau karya 
tulis hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan masalah 






Penelitian yang dilakukan oleh Sarwanto, Rini Budiharti, Dyah 
Fitriana yang berjudul  “Identifikasi Sains Asli ( Indigenous Science) 
Sistem Pranata Mangsa Melalui Kajian Etnosains”. Dalam penelitian 
ini mengkaji tentang identifikasi konten sains yang ada pada sistem 
Pranata Mangsa, dimana dalam penelitiannya dijelaskan bahwasanya 
semakin lamanya musim kemarau  (kemarau panjang) yang 
diakibatkan oleh El Nino telah menggeser Pranata Mangsa yang 
selama ini berlaku di Pulau Jawa.
33
  
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rini Fidiyani dan 
Ubaidillah Kamal
34
 dengan judul “Penjabaran Hukum Alam Menurut 
Pikiran Orang Jawa Berdasarkan Pranata Mangsa”. Dalam tulisan 
ini menitikberatkan pada pembahasan Pranata Mangsa dalam 
perspektif filosofi orang Jawa terhadap pandangan hukum alam 
dengan penjabaran antropologi hukum.
35
 
Selain penelitian diatas, Pranata Mangsa juga menjadi beberapa 
penelitian untuk skripsi di Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo 
sendiri. Beberapa penelitian yang membahas kaitannya tentang 
Pranata Mangsa yakni dari Muhammad Himmatur Riza dalam sebuah 
tulisan skripsinya dengan judul “Sundial Horizontal Dalam 
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Penentuan Penanggalan Jawa Pranata Mangsa”.36 Dalam skripsinya, 
Muhammad Himmatur Riza mengkaji tentang temuan Sundial sebagai 
instrumen astronomi bersejarah yang dapat digunakan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah dasar astronomi. Dalam hal ini 
digunakan sebagai penentuan penanggalan Jawa Pranata Mangsa. 
Namun, dalam penelitiannya hanya terfokus pada satu jenis Sundial¸ 
yakni Sundial Horizontal yang mana dalam penelitiannya dalam 
bagian Sundial Horizontal terdapat salah satu bagian yang namanya 
bidang dial. Pada bidang dialnya terdapat garis-garis yang 
menunjukkan awal mangsa penanggalan Jawa Pranata Mangsa dan 
waktu ketika Matahari sedang berkulminasi.  
Selanjutnya, tulisan dari Isniyatin Faizah dalam sebuah 
skripsinya dengan judul “Studi Komparatif  Sistem Penanggalan Jawa 
Pranata Mangsa dan Sistem Penanggalan Syamsiah yang Berkaitan 
dengan Musim”.37 Penelitian ini hanya terfokus pada perbandingan 
antara penanggalan Jawa Pranata Mangsa dengan penanggalan 
Syamsiah yang berkaitan dengan sistem musim dengan melakukan 
studi kasus di Kabupaten Sukoharjo Surakarta. Dimana Isniyatin 
Faizah dalam kesimpulan skripsinya memberikan keterangan bahwa 
untuk awal musim hujan dan awal musim kemarau di Kabupaten 
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Sukoharjo Surakarta menurut penanggalan Jawa Pranata Mangsa 
secara umum mundur atau lebih lambat dari perhitungan sistem 
tersebut. Hal ini bisa dilihat pada hasil perbandingan antara sistem 
Pranata Mangsa dan sistem prakiraan BMKG untuk penentuan awal 
musim kemarau di Kabupaten Sukoharjo Surakarta pada tahun 2009-
2013, dimana hanya pada tahun 2011 perhitungan Pranata Mangsa 
mengalami kesamaan.  
 Kemudian, Ahmad Shilahuddin juga mengangkat sebuah 
tulisan skripsi yang terkait dengan Pranata Mangsa dengan judul 
“Analisis Sistem Pranoto Mongso Dalam Kitab Qamarussyamsi 
Adammakna Karya K.P.H Tjakraningrat”.38 Dalam skripsinya, 
Ahmad Shilahuddin membahas secara global tentang konsep 
Penanggalan Jawa Pranata Mangsa dalam Kitab Qamarussyamsi 
Adammakna Karya K.P.H Tjakraningrat. 
Berikutnya juga ada sebuah penelitian dari Janatun Firdaus 
dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Penangggalan Sunda 
dalam Tinjauan Astronomi”.39 Sebenarnya penelitian ini mengkaji 
masalah tentang Kalender Sunda yang dikaji dalam sudut pandang 
Astronomis. Namun, ternyata Kalender Sunda menjadi sedemikian 
unik juga memiliki sebagian kemiripan dengan penanggalan Jawa 
Pranata Mangsa, diantaranya dalam hal penamaan bulan yang sama 
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antara bulan ke-1 hingga bulan ke-10, yaitu 1) Kasa, 2) Karo, 3) 
Katiga, 4) Kapat, 5) Kalima, 6) Kanem, 7) Kapitu, 8) Kawalu, 9) 
Kasanga, 10) Kadasa. Sedangkan pada Kalender Sunda bulan 11) 
Hapitlemah, dan 12) Hapitkayu. Pada Kalender Jawa Pranata Mangsa 
bulan 11) Dhesta, dan 12) Saddha.
40
 
Berikutnya penelitian dari Nihayatul Minani dalam bentuk 
skripsi dengan judul “Penanggalan Jawa Pranata Mangsa Perspektif 
Ilmu Klimatologi Pada Saat Tahun Terjadinya El Nino dan La Nina : 
Implementasi dalam Penentuan Arah Kiblat”.41 Penelitian ini 
sebenarnya hampir sama dengan penelitian penulis. Namun penelitian 
ini menjelaskan perbandingan unsur klimatologi menurut Pranata 
Mangsa dengan saat terjadinya El Nino dan La Nina di Kabupaten 
Sukoharjo, dimana pada saat mangsa tertentu  besaran unsur 
klimatologis pada tahun terjadinya El Nino maupun La Nina 
terkadang lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan besaran 
nilai unsur klimatologis menurut Pranata Mangsa, tidak ada nilai pada 
mangsa tertentu yang tepat sama diantara ketiganya. Masa tanam padi 
dan palawija pada saat tahun terjadinya El Nino dan La Nina 
adakalanya lebih cepat atau lebih lambat dari jadwal menurut 
penanggalan Jawa Pranata Mangsa. Selain itu, penelitian ini 
menjelaskan bahwa fenomena El Nino tidak begitu berpengaruh 
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terhadap implementasi penentuan arah kiblat karena pada saat tahun 
terjadinya El Nino terdapat bulan kering yang aman untuk melakukan 
penentuan arah kiblat, bahkan terdapat dua Mangsa yang tidak terjadi 
hujan sama sekali. Berbeda dengan El Nino, fenomena La Nina cukup 
berpengaruh terhadap implementasi penentuan arah kiblat, karena 
pada saat tahun terjadinya La Nina hujan terjadi sepanjang tahun 
sakalipun terdapat empat bulan kering, namun pelaksanaan penentuan 
arah kiblat tetap saja berkemungkinan mengalami hambatan dengan 
adanya mendung bahkan hujan.
42
 
Melihat karya-karya tersebut di atas, sepanjang pengetahuan 
penulis, belum diketahui tulisan atau penelitian berupa skripsi yang 
secara mendalam membahas tentang analisis sistem penanggalan Jawa 
Pranata Mangsa terhadap  Monsun di Kecamatan Undaan Kabupaten 
Kudus.   
F. Metode Penelitian 
Berdasarkan pada kajian di atas, penulis menggunakan metode 
penelitian yang dianggap relevan guna mendukung upaya 
mengumpulkan dan menganalisis data-data yang dibutuhkan. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, 
sehingga metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif.
43
 Hal ini disebabkan karena dalam penelitian ini hasil 
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penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 
ditemukan. 
Selain itu, penelitian ini juga tergolong pada jenis 
penelitian lapangan (field research). Metode yang digunakan untuk 
mendeskripsikan sifat dalam suatu keadaan kehidupan masyarakat 
setempat yang menjadi kebiasaan yang terjadi hingga turun-
temurun dan masih dipegang sampai sekarang.
44
 
2. Sumber Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu: data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang berasal langsung dari 
sumber data yang dikumpulkan dan berkaitan dengan objek 
penelitian yang dikaji.
45
 Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari wawancara kepada pegawai Badan Penyuluh 
Pertanian Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus yang 
bertugas di wilayah Kecamatan Undaan terkait dengan 
penggunaan sistem Pranata Mangsa. Selain itu, penulis juga 
mewawancarai tokoh sesepuh di wilayah Undaan yang 
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memahami terkait ilmu Pranata Mangsa dalam mengambil dan 
memastikan data-data yang penulis butuhkan.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
beberapa sumber, yakni dari unsur klimatologi di Kecamatan 
Undaan Kabupaten Kudus yang diperoleh dari Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun 
Klimatologi Klasi I Semarang yang berupa data curah hujan 
bulanan. Selain itu, data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari buku-buku, laporan penelitian yang membahas 
terkait dengan Pranata Mangsa, Kabupaten Kudus, 
Klimatologi, dan Monsun. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan beberapa metode, antara lain: 
a. Wawancara 
Penulis melakukan wawancara kepada Kepala Seksi 
Data dan Informasi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi Klasi I Semarang, 
pegawai Badan Penyuluh Pertanian Dinas Pertanian dan 
Pangan Kabupaten Kudus yang bertugas di wilayah Undaan, 
dan tokoh sesepuh di wilayah Undaan yang memahami ilmu 




data-data yang penulis butuhkan. Wawancara ini, penulis 
lakukan dengan secara tatap muka dan melalui media sosial.  
b. Metode Observasi Nonpartisipan46 
Yaitu penulis mengumpulkan data dari Stasiun 
Klimatologi Klasi I Semarang berupa data angka rekaman 
unsur Klimatologi di Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. 
c. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah salah satu pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian untuk menelusuri data 
historis
47




4. Metode Analisis 
Dalam menganalisa, penulis menganalisanya dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis. Proses analisis data 
dimulai dengan mengumpulkan data-data lapangan yang diperoleh 
dari Stasiun Klimatologi Klasi I Semarang terkait dengan nilai 
unsur klimatologi, yaitu curah hujan bulanan di Kecamatan 
Undaan Kabupaten Kudus. Penulis mulai melakukan proses 
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analisis tahap pertama yaitu mengolah data tersebut. Kemudian, 
dari hasil data lapangan tersebut, penulis melakukan analisis tahap 




PENANGGALAN JAWA PRANATA MANGSA DAN 
KLIMATOLOGI 
A. Penanggalan Jawa 
Berkaitan dengan hadirnya agama-agama baru di Jawa 
membawa berbagai macam produk budaya yang diadaptasi dari 
negeri asal agama-agama tersebut. Diantara produk budaya yang 
dibawa agama-agama tersebut adalah sistem kalender atau 
penanggalan. Kalender atau penanggalan merupakan sistem penjejak 
waktu dalam jangka panjang. Unit terkecil, hari, berkaitan dengan 
fenomena berulang akibat rotasi planet Bumi, fenomena siang malam 
atau fenomena fase Bulan.
49
  
Di pulau Jawa khususnya, dijelaskan dalam sebuah buku 
“Primbon Aji Caka Almanak Pawukon 1000 Taun” bahwa sejak 
zaman purbakala masyarakat di pulau Jawa sudah mengenal 
mengenai ilmu perbintangan, sebagaimana dalam penjelasan  berikut: 
Miturut Babad, wiwit nalika purbakalane, masyarakat ing 
Nusa Djawa wis andarbeni kabujadan asli babagan kawruh 
palintangan, kang kapigunakake kanggo prelung masyarakat 
dek djaman semana, umpamane kanggo among tani lan 
andon lelajaran. Kira-kira ing sadjerone abad Masehi kang 
kaping sapisan, Nusa Djawa ketekan pangadjawane bangsa 
Hindu, ing kono masyarakat ing Nusa Djawa wiwit kadajan 
kabudajan Hindu, sarawungane karo kabudajan-kabudajan 
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Hindu mau, suwe-suwe banjur nuwuhake kabudajan anyar, 




Namun, apabila ditinjau dari perspektif waktu 
penggunaannya, penggunaan kalender di Jawa dibagi dalam dua 
periode, yaitu periode Jawa-Hindu dan periode Jawa-Islam.
51
 
1. Periode Jawa-Hindu 
Sebelum Islam masuk ke pulau Jawa hingga sekarang, 
agama Hindu sudah terlebih dahulu berkembang dan menjadi 
agama mayoritas bagi orang-orang Jawa. Pengaruh kebudayaan 
Hindu yang berasal dari tanah ini juga turut menularkan 
kebudayaan-kebudayaan dari negeri asalnya, salah satunya 
adalah dengan dikenalkannya sistem kalender di tanah Jawa. 
Kalender tersebut kemudian dikenal dengan nama kalender Saka. 
Penamaan kalender tersebut diambil dari nama Aji Saka, yaitu 
seorang raja keturunan dari raja Hindu di India yang merupakan 
tokoh yang konon menciptakan abjad Jawa Ha Na Ca Ra Ka.
52
 
Perhitungan kalender ini berdasarkan pada peredaran 
gerak semu Matahari mengelilingi Bumi (Solar Calendar).
53
 Hari 
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pertama tahun 1 Saka bertepatan pada hari Sabtu, tanggal 14 
Maret 78 M.
54
 Hal ini merupakan satu tahun setelah penobatan 
Aji Saka sebagai raja di India.
55
 Dalam satu tahun kalender ini 
berjumlah 12 bulan, jumlah hari dalam sebulan pada tahun Saka 
berjumlah 30 dan 31 dengan total hari dalam satu tahun 
berjumlah 365 dan 366 hari.
56
 
2. Periode Jawa Islam 
Pada awal abad ke XVII, dimana pada saat itu agama 
Islam sudah berkembang pesat di pulau Jawa, kalender Saka 
masih eksis digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh orang-
orang Jawa termasuk juga digunakan oleh kerajaan-kerajaan 
antara lain kerajaan Demak, Banten, dan Mataram. Namun disisi 
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lain, kalender Hijriyah juga digunakan secara bersamaan. Sampai 
pada tahun 1633 Masehi (1555 Saka atau 1043 Hijriyah), Sultan 
Agung Hanyokrokusuma
57
 yang saat itu menjadi penguasa 
kerajaan Mataram Islam menghapus penggunaan kalender Saka 
di tanah Jawa yang notabene berbasis kalender Matahari (solar 
calendar) dan menggantikannya dengan kalender Jawa-Islam 
yang merupakan kalender Bulan (lunar calendar).
58
 Namun 
bilangan tahun 1555 tetap dilanjutkan. Jadi 1 Muharram 1043 
Hijriyah adalah 1 Muharram 1555 Jawa, yang jatuh pada 8 Juli 
                                                          
57
 Sultan Agung Hanyokrokusuma adalah sultan Mataram yang ke-3 
sekaligus yang paling terkenal. Pada masanya, Kerajaan Mataram Islam 
mencapai puncak kejayaannya. Nama aslinya adalah Raden Mas Jatmika, atau 
terkenal pula dengan sebutan Raden Mas Rangsang. Sultan Agung merupakan 
putra dari pasangan Prabu Hanyokrowati dan Ratu Mas Adi Dyah Banowati, 
putri Pangeran Benawa dari Pajang. Sultan Agung lahir  pada tahun 1593 di 
Kotagede Mataram dan wafat pada tahun 1645 di Desa Karta, sekitar 5 km 
sebelah barat daya Kotagede. Nama Sultan Agung merupakan sebuah gelar dari 
berbagai gelar yang diperolehnya. Awalnya, ia dipanggil dengan nama aslinya, 
Raden Mas Rangsang atau Raden Mas Jatmika. Kemudian, setelah naik tahta, 
Mas Rangsang mendapat gelar Panembahan Hanyokrokusumo atau Prabu 
Pandita Hanyokrokusumo. Gelar ini terus bertahan sampai sang sultan berhasil 
menaklukkan Madura pada tahun 1624. Sejak itu, sang sultan mengganti 
gelarnya menjadi Susuhan Agung Hanyokrokusumo atau disingkat Sunan Agung 
Hanyokrokusumo. Kemudian, pada sekitar tahun 1640-an, gelarnya diganti 
menjadi Sultan Agung Senapati ing Alaga Abdurrahman. Setahun setelah 
penggantian gelar terbarunya, Sultan Agung Hanyokrokusumo mendapatkan 
gelar bernuansa Arab dari pemimpin Ka’bah di Makkah, yaitu Sultan Abdullah 
Muhammad Maulana Mataram. Nah, dari berbagai gelar itulah, kemudian gelar 
yang dipakai secara resmi dan popular adalah gelar Sultan Agung 
Hanyokrokusumo. Lihat selengkapnya Soedjibto Abimanyu, Kitab Terlengkap 
Sejarah Mataram, Yogyakarta: Saufa, 2015, hlm.53-54 
58
 Ahmad Musonnif, Ilmu falak : Metode Hisab Awal Waktu Shalat, 





1633 M. Muharram dijuluki bulan Sura, sebab mengandung Hari 
Asyura 10 Muharram. Angka tahun Jawa selalu berselisih 512 
dari angka tahun Hijriyah. Keputusan Sultan Agung ini diikuti 
oleh Sultan Abul-Mafakhir Mahmud Abdulkadir (1596-1651) 
dari Banten. Dengan demikian kalender Saka tamat riwayatnya di 
seluruh Jawa, dan digantikan oleh kalender Hijriyah-Jawa yang 
bercorak Islam dan tidak lagi berbau Hindu atau budaya India.
59
  
Dalam satu tahun penanggalan Jawa Islam terdapat 12 
bulan, yakni Suro, Sapar, Mulud, Bakdomulud, Jumadilawal, 
Jumadilakir, Rejeb, Ruwah, Poso, Sawal, Dulkangidah (selo), 
dan Besar. Untuk bulan-bulan ganjil berumur 30 hari, sedangkan 
untuk bulan-bulan genap berumur 29 hari, kecuali pada bulan ke-
12 (Besar) berumur 30 pada tahun panjang.
60
 
Pemberlakuan kalender Jawa-Islam di pulau Jawa 
merupakan proyek besar yang pada awalnya dilakukan oleh 
Sultan Agung Hanyakrakusuma, raja ketiga dari kerajaan 
Mataram Islam sebagai  usahanya untuk menyatukan pulau Jawa 
di bawah kekuasaannya. Pada masa pemerintahan Sultan Agung 
banyak terjadi pemberontakan-pemberontakan terutama dari 
adipati-adipati dari Jawa Timur seperti dari adipati Lasem, 
Tuban, Pasuruan, Sumenep, dan lain-lain. Para adipati-adipati 
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tersebut tidak mengakui pengangkatan Sultan Agung sebagai 
Raja Mataram karena menganggap bahwa Sultan Agung 
bukanlah keturunan dari Raja Majapahit atau Demak. Para 
adipati ini kemudian membuat aliansi untuk melakukan 
pemberontakan yang didampingi oleh kerajaan Giri Kedhaton. 
Selain itu, Sultan Agung juga sangat membenci kehadiran 
kompeni Belanda di Nusantara. Dalam beberapa kesempatan, 




Terkait dengan penetapan kalender Jawa Islam, Slamet 
Hambali dalam bukunya “Almanak Sepanjang Masa; Sejarah 
Sistem Penanggalan Masehi, Hijriyah, dan Jawa” memberikan 
alasan-alasan pemberlakuan kalender Jawa Islam yang dilakukan 
oleh Sultan Agung setelah kurang lebih 20 tahun masa 
kepemimpinannya. Ia memberi tiga alasan yaitu pertama, 
mempertahankan kebudayaan asli Jawa dengan mewadahi 
Pawukon dan sebangsanya yang diperlukan dalam memperingati 
hari kelahiran orang Jawa, mengerti watak dasar manusia dan 
prediksi peruntungan menurut Primbon Jawa. Kedua, 
melestarikan kehidupan Hindu yang kaya akan kesusasteraan, 
kesenian, arsitektur candi dan agama, hal ini sangat penting 
karena kebudayaan Hindu telah berhasil menghiasi dan 
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memperindah budaya Jawa selama berabad-abad sebelumnya. 
Ketiga, menyelaraskan kebudayaan Jawa dengan kebudayaan 
Arab. Sistem penanggalan Tahun Jawa yang serupa dengan 
penanggalan Hijriyah atau Qamariah akan memudahkan 
masyarakat Islam di Jawa untuk menjalankan ibadahnya 
berkaitan dengan hari raya.
62
 
Kalender Jawa Islam ini mempunyai fungsi lain yang 
tidak hanya sebagai penentu hari, tanggal, dan hari-hari 
keagamaan saja, tetapi juga menjadi dasar dan erat kaitannya 
dengan apa yang disebut dengan Petangan Jawi. Petangan Jawi 
ini merupakan perhitungan baik-buruk yang digambarkan dalam 
lambang dan watak suatu hari, tanggal, bulan, tahun dan lain-
lainnya. Semua hal itu merupakan warisan asli leluhur Jawa yang 
dilestarikan dalam kearifan Sultan Agung dalam kalendernya.
63
  
Selain memuat tentang perhitungan baik dan buruk yang 
dihubungkan dengan nasib seseorang, kalender Jawa ini 
mempunyai fungsi lain  yaitu  sebagai  pedoman  dalam  kegiatan  
usaha tani maupun persiapan diri menghadapi bencana 
(kekeringan, wabah penyakit, serangan pengganggu tanaman, 
atau banjir) yang mungin timbul waktu-waktu tertentu yang 
dikenal dengan sebutan mangsa. Kalender dengan sistem mangsa 
ini sudah diciptakan oleh orang Jawa sebelum bangsa Hindu 
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datang di Pulau Jawa. Kalender atau perhitungan mangsa ini bisa 
dikatakan kalendernya kaum tani yang dimanfaatkan untuk 




B. Penanggalan Jawa Pranata Mangsa 
Istilah Pranata Mangsa terdiri dari dua suku kata, yaitu 
Pranata dan Mangsa. Pranata memiliki arti ketentuan dan Mangsa 
berarti musim.
65
 Sehingga Pranata Mangsa adalah aturan waktu atau 
musim yang dipakai sebagai pedoman dalam bercocok tanam bagi 
para petani berdasarkan pada penanggalan syamsiyah. Dalam Pranata 
Mangsa terdapat 12 mangsa, yaitu (1) Kasa: 22 Juni – 1 Agustus, (2) 
Karo: 2 Agustus – 24 Agustus, (3) Katelu: 25 Agustus – 17 
September, (4) Kapat: 18 September – 12 Oktober, (5) Kalima: 13 
Oktober – 8 November, (6) Kanem: 9 November – 21 Desember, (7) 
Kapitu: 22 Desember – 2 Februari, (8)Kawolu: 3 Februari – 28/29 
Februari, (9) Kasanga: 1 Maret – 25 Maret, (10)Kasepuluh: 26 Maret 
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Sistem penanggalan yang hampir serupa dengan pemahaman 
Pranata Mangsa sesungguhnya terjadi di pulau di belahan wilayah 
lain, misalnya pada suku Sunda dan suku Bali (dikenal dengan istilah 
Kertamasa), atau pula di negara-negara Eropa misalnya di Jerman, 
yaitu Bauernkalendar, atau penanggalan untuk para petani.
67
  
Pranata Mangsa merupakan cara tradisional masyarakat Jawa 
dalam memprediksi cuaca dan iklim yang sudah ada sejak dulu, yang 
berdasar pada kejadian-kejadian alam, sehingga pengguna cara ini 
harus “mengingat” (dalam bahasa Jawa : titen), kapan musim tanam 
dan kapan musim panen. Kalender Pranata Mangsa dikenal baik di 
kalangan petani di Jawa terutama sebagai panduan dalam kegiatan 
bercocok tanam. Beberapa contohnya adalah memindahkan bibit padi 
paling baik dilakukan pada musim (mangsa) kelima. Untuk memanen 
padi paling baik dilakukan pada mangsa kedelapan. Sedangkan untuk 
menanam palawija dilakukan pada mangsa ketiga.
68
 
Pranata Mangsa merupakan salah satu kearifan lokal 
masyarakat Jawa yang berkaitan dengan pengelolaan lahan pertanian. 
Penerapan Pranata Mangsa menunjukkan bahwa orang Jawa tidak 
akan pernah lepas dari lingkungan. Sejak zaman dahulu, orang Jawa 
telah memandang alam sebagai subjek, yang artinya mereka tunduk 
                                                          
67
  Bashori, Penanggalan..., hlm.236 
68
 Hyankasu Adeca Pandyambika Fatista Sitaningtyan, Nilai Luhur 
Pranata Mangsa dalam Sistem Pertanian Modern, Jurnal Hijau Cendekia 






 Karena segala sesuatu yang ada di alam ini diciptakan 
dan ditundukkan untuk manusia agar mereka mau mempergunakan 
akalnya dan manfaat darinya.
70
 Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT dalam surat Al-Jaatsityah (45): 3 : 
                      
Artinya : “Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk 
orang-orang yang beriman”. (QS. Al- Jastsiyah : 
[45] :3 )
71 
Ayat lain dengan penegasan yang serupa adalah sebagai 
berikut: 
                         
                    
Artinya : Dan Dia menundukkan malam dan siang, Matahari 
dan Bulan untukmu. Dan Bintang-bintang itu 
ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
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kaum yang memahami(nya) ( QS. An Nahl: [16] : 
12)72 
Dalam sejarahnya, penanggalan Pranata Mangsa ini 
dipelopori oleh Raja Pakoeboewono VII
73
 dan dimulai sejak 22 Juni 
1856 M, misalnya melaksanakan bercocok tanam yang kemudian 
banyak dianut oleh para petani di wilayah Mataram. Pembakuan ini 
dimaksudkan agar menguatkan penanggalan yang mengatur tata kerja 
kaum tani dalam mengikuti peredaran musim di setiap tahunnya. 
Dengan adanya Pranata Mangsa tersebut, masyarakat Jawa terutama 
para petani memiliki pedoman waktu yang jelas dan pasti untuk 
bercocok tanam agar memperoleh hasil tanaman yang baik.
74
 
Penanggalan Pranata Mangsa didasarkan pada penanggalan 
Syamsiah, sehingga perhitungannya berdasarkan pada perjalanan 
Bumi saat melakukan revolusi mengorbit Matahari. Penanggalan 
Pranata Mangsa juga mengenal tahun kabisat dan basithah yang 
dikenal dengan wastu dan wuntu. Hal itu dilakukan sama persis 
dengan sistem kalender syamsiah supaya tetap sinkron dengan tahun 
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tropis (musim). Pada mulanya Pranata Mangsa hanya terdiri dari 10 
mangsa saja. Setelah mangsa kasepuluh tanggal 18 April, orang 
menunggu pertanda alam saat dimulainya mangsa yang pertama 
(Kasa atau Kartika), yaitu pada tanggal 22 Juni. Karena masa 
menunggu terlalu lama, maka dibentuk mangsa kasebelas (Destha 
atau Pandrawana) dan masa kedua belas (Sadha atau Asuji). Dengan 
demikian satu tahun genap menjadi 12 mangsa, dimulai hari pertama 
mangsa kesatu pada 22 Juni.
75
 
Pranata Mangsa yang dalam satu tahun terdiri atas dua belas 
mangsa ini dibagi menjadi satuan waktu yang lebih kecil yang 
diselaraskan dengan penggantian musim dalam pertanian. Waktu 
selama setahun (365 hari) dibagi menjadi empat satuan waktu, yang 
masing-masing bertalian erat dengan datangnya musim dalam 
bercocok tanam, yaitu: mangsa katiga (musim kering), mangsa labuh 
(musim awal turun hujan), musim rendheng (musim penghujan), dan 
mangsa mareng (musim pancaroba).
76
 
Di dalam konsep Pranata Mangsa, terdapat sebuah pertalian 
berbagai aspek secara komprehensif yaitu aspek-aspek yang bersifat 
kosmografis dan bioklimatologis yang mendasari kehidupan sosial-
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ekonomi dan sosial-budaya masyarakat petani di pedesaan. Pranata 
Mangsa mencerminkan ontologi menurut konsepsi Jawa serta akhetip 
alam pikiran petani Jawa yang dilukiskan dengan berbagai lambang 
dan watak-watak mangsa dalam peristilahan kosmologis yang 
mencerminkan harmoni antara manusia, kosmos, dan realitas.
77
 
Pranata Mangsa terdiri atas 12 mangsa yang masing-masing 
memiliki indikator, dan indikator ini mesti bersifat semi kuantitatif 
dapat dimanfaatkan untuk membuat perkiraan tentang permulaan 
musim hujan, permulaan musim kemarau, dan lain-lain.
78
  Pranata 
Mangsa dipergunakan untuk menentukan mulai tanam dan panen 
tanaman. Pranata Mangsa meliputi pembagian musim (mangsa) dan 
jumlah hari, aktivitas (kegiatan) petani, ciri-ciri yang tampak (tanda-
tanda alam) pada masing-masing mangsa. Dalam satu siklus Pranata 
Mangsa terdiri dari 365/366 hari yang dibagi kedalam beberapa 
musim atau dalam bahasa Jawa dikenal sebagai “mangsa” dengan 
panjang hari yang berbeda-beda dikarenakan posisi pulau Jawa di 
sekitar 7 derajat Lintang Selatan, yaitu Kasa (mangsa pertama) 
terdapat 41 hari ( 22 Juni – 1 Agustus ), Karo ( mangsa kedua) 
terdapat 23 hari (2 Agustus – 24 Agustus), sampai dengan Sadha ( 
mangsa ke dua belas) terdapat 41 hari (12 Mei – 21 Juni).79 
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Gambar. 2.1 Konsep Penanggalan Pranata Mangsa80 
Tabel.2.1 adalah tabel nama mangsa, umur (hari) dan tanggal 
mangsa berjalan, serta setiap mangsa dalam tabel ini memiliki 
pertanda alam dan tafsir sebagai pengetahuan yang akan 
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kepel dan asam 
masak 
Untuk dapat mengingat umur tiap mangsa dengan mudah, 
cukup dengan mengingat enam angka saja dari umur mangsa dalam 
Pranata Mangsa, yaitu : 41, 23, 24, 25, 27, dan 43. Umur mangsa 
Kasa yang 41 hari sama dengan umur mangsa Sadha, sedang mangsa 
Karo umurnya sama dengan mangsa Dhesta yaitu 23 hari, demikian 
seterusnya. Cara untuk mengetahui hubungan antara mangsa dan 
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Y = f (x) = x + 6 = untuk bulan ke 1-6 
      X – 6 = untuk bulan ke 7-12 
Keterangan : 
Y = Mangsa atau bulan yang dicari 
X  = Mangsa atau bulan 
Missal : 
1. Mencari mangsa dari tanggal 10 Juni 
Maka = Juni (6) + 6 = 12 (mengikuti rumus pertama) 
Jadi bulan Juni merupakan mangsa ke-12 atau Destha 
2. Mencari bulan masehi dari mangsa ke-3 
Maka  = Mangsa ke-3 (3) + 6 = 9 
Jadi, mangsa ketiga bertepatan dengan bulan 9 
masehi yaitu bulan September. 
Pranata Mangsa yang dalam setahun terdiri dari 12 mangsa 
kemudian dibagi lagi menjadi 4 mangsa utama : mangsa terang (82 
hari), mangsa semplah (99 hari), mangsa udan (86 hari), dan mangsa 
pangarep-arep (98 hari). Simetris dengan pembagian 4 mangsa ini, 
ada juga pembagian mangsa utama yang lain, yaitu: mangsa Katigo 
(88 hari), mangsa Labuh (95 hari), mangsa Rendheng (94 hari) dan 
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C. Pengertian Klimatologi 
Klimatologi berasal dari kombinasi dua kata Yunani, yaitu 
klima yang memiliki arti sebagai kemiringan (slope) Bumi yang 
mengarah pada pengertian lintang tempat, dan logos yang diartikan 
sebagai ilmu. Jadi klimatologi didefinisikan sebagai ilmu yang 
mencari gambaran dan penjelasan sifat iklim, mengapa iklim di 




Iklim ditentukan oleh letak lintang, letak relatif terhadap 
benua dan samudera, dan kondisi geografik lokal, yaitu apakah 
tempat itu terletak di pedalaman benua, apakah di bagian Timur 
benua atau di bagian Barat benua dan sebagainya. Pedalaman benua 
dan bagian Timur benua pada umumnya beriklim kontinental (darat) 
dengan ciri-ciri: curah hujan sedikit, kelembapan rendah, dan 
amplitudo suhu besar, amplitudo suhu harian, maupun amplitudo 
suhu musiman, sedangkan daerah pantai laut dan daerah sedang Barat 
benua beriklim basah dengan curah hujan lebat, kelembapan tinggi 
dan suhu lebih uniform (amplitudo kecil).
85
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1. Letak geografi 
2. Proses sirkulasi udara 
3. Sifat-sifat lapisan kulit Bumi, termasuk darat dan lautnya 
Karena perpaduan antara ketiga faktor itu maka Indonesia 
termasuk di dalam zona ekuatorial dan zona sub ekuatorial, salah satu 
zona yang mempunyai sifat sebagai berikut: 
- Jumlah pemanasan, tersebar ke seluruh lapisan permukaan untuk 
penguapan, dibawa oleh arus udara dan oleh arus laut ke lintang 
yang lebih tinggi keseimbangan panas negatif 
Indonesia mempunyai keseimbangan panas positif. 
Penyinaran rata-rata antara 50-80%. Karena pemanasan di permukaan 
laut menyebabkan penguapan, dan udara menjadi basah, kemudian 
timbul perawanan. Adanya sirkulasi udara karena  mengakibatkan 
perpindahan angin-angin dan unsur-unsur iklim lainnya. Oleh karena 
itu dalam bulan-bulan Desember-Maret di atas kepulauan Indonesia 
bertiup musson Barat-Laut dengan membawa udara ekuatorial 
menuju ke daerah-daerah di sebelah selatannya, di mana benua 
Australia pada saat ini mengalami tekanan udara minimum.
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Pada waktu benua Australia mengalami tekanan udara 
maksimum dan Asia mengalami tekanan udara minimum, akibat 
musim panas, angin-angin musson ini berganti arah sebaliknya yakni 
pada bulan-bulan Mei – Oktober. Karena faktor tekanan udara pada 
kedua benua Asia dan Australia maka di Indonesia hanya berlaku dua 
musim yakni musim Barat– Laut dan musim Tenggara.88 
Keadaan cuaca tergantung dari pada kondisi fisis dari pada 
masa udara yang terjadi dalam musim itu. Pengaruh yang tersebar 
dalam menentukan keadaan iklim di Indonesia ialah: keadaan yang 
ada di dalam permukaan air dan relief di daerah itu. Di daerah insuler 
mempunyai sifat-sifat tersendiri dalam hal pemanasan permukaan, 
udara yang berdekatan dan kecepatan dari pada penguapan.
89
 
Sirkulasi angin darat dan angin laut pada pulau-pulau yang 
besar sangat berpengaruh terhadap sirkulasi angin-angin musson, 
menyebabkan juga ciri-ciri keadaan morfologi di darat pun 
menentukan perbedaan-perbedaan yang mencolok dalam hal 
perawanan, pengendapan, dan sistem angin di suatu daerah tertentu.
90
 
Kepualauan Indonesia dari Utara ke Selatan jaraknya + 3000 
km dan terletak dalam zona iklim yakni zona ekuatorial dan sub 
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1. Zona Ekuatorial 





 U. Di daerah ini sepanjang tahun ditempati oleh udara 
tropis maritim dan udara-udara yang dibawa oleh angin-angin 
musson yang bertiup di daerah itu. Di daerah ini perubahan-
perubahan sifat terjadi secara berangsur-angsur dan keadaan 
udaranya menentukan sifat-sifat iklim. Dalam segala musim 
kebasahan udaranya tinggi dan hawanya panas. Perpindahan arus 
udara dan angin-angin yang bertiup di atas permukaan air yang 
panas membantu intensitas perkembangan thermal convection, 
oleh karena itu banyak terjadi perawanan dan pengendapan. Pada 
zona ini ditandai dengan dua tipe keadaan cuaca
92
: 
- Dalam bulan Mei-Oktober keadaan cuaca relatif tenang, panas 
dan udara kering 
- Dalam bulan November-April keadaan cuaca menunjukkan 
banyak terjadi hujan dan angin ribut 





 C, Amplitudo harian 1
0–2 0 C. Pada siang hari 














terkecuali di kota-kota pelabuhan.
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Pada siang hari di daerah pantai segar dengan angin laut 





 C. Kebasahan udara relatif sepanjang tahun 
agak tinggi, rata-rata 80% - 85%. Kebasahan udara absolut 
minimum 18% di Ujung Pandang (bulan Oktober), Pontianak 
20% pada bulan Agustus dan tempat-tempat lain di zona ini 
minimum 30%. Tekanan udara bulanan rata-rata tetap sepanjang 
tahum yakni 1009- 1010 milibar. Dua minimum dan dua 
maksimum terjadi di zona ini  yakni maksimum pada jam 10.00 
dan jam 22.00, minimum pada jam 04.00 dan jam 16.00.
94
 
2. Zona Sub Ekuatorial 
Batas-batasnya terletak di sekitar zona ekuatorial. 
Sirkulasi musim di zona ini sangat khas. Dalam bulan Mei – 
Oktober udara dari ekuatorial yang basah dihembus dan dibawa 
ke utara oleh musson barat daya. Pada saat ini terutama dalam 
bulan-bulan Juli Agustus ciri-ciri cuaca yang khas pada zona 
ekuatorial hilang. Dari bulan Desember – Maret, udara tropis 
dibawa oleh musson timur laut. Pada saat ini kebasahan udara 
menurun, jumlah perawanan dan pengendapan menurun.
95
 
Dalam bulan Desember – Maret, musson barat laut 
bertiup pada zona sub ekuatorial dengan membawa udara 
ekuatorial. Aliran udara ini dapat terjadi pada daerah yang 
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 S, dimana bertemu dengan aliran udara 
yang datang dari pantai Australia.
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Dari bulan Mei-Oktober, musson tenggara bertiup 
dengan membawa udara tropis dari selatan. Jadi dalam zona ini 
mempunyai dua musim yakni: musson barat laut dan musson 
tenggara. Musson pancaroba jatuh pada April-November. 
Keadaan cuaca dalam zona ini ditentukan oleh sifat-sifat yang 
terdapat pada massa udara. Musim barat laut adalah musim basah 
(hujan). Keadaan udara panas dan basah, banyak terjadi 
Cumulus, curah hujan tinggi disertai dengan petir dan angin 
kencang. Musim tenggara relatif kering, kebasahan udara relatif 
lebih rendah, perawanan, pengendapan, temperatur udara 
mempunyai variasi yang mencolok, banyak debu terutama di 
daerah yang terletak di sebelah timur.
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Musim pancaroba (peralihan) ditandai dengan angin 
yang tak tentu arahnya, udara panas dan basah, sering terjadi 
banyak pembentukan awan-awan dan kadang-kadang disertai 
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D. Pengertian Sirkulasi Monsun 
Kata Monsun (Monsoon) berasal dari bahasa Arab dari kata 
Mausam yang berarti musim. Monsun didefinisikan sebagai angin 
yang berubah arah selama setahun atau angin yang bertiup musiman 
dan merupakan sistem sirkulasi regional. Monsun berbalik arah 
secara musiman sebagai akibat dari perbedaan dinamika termal 
(panas) antara benua dan lautan.
99
 
Akibat dari peredaran Bumi mengelilingi Matahari 
menyebabkan pergantian musim di beberapa bagian Bumi. Ketika 
Matahari di bagian utara, maka daerah ini berada pada musim panas, 
dan selatan berada dalam musim dingin. Demikian sebaliknya yang 
terjadi. Berkaitan dengan pergantian musim ini, sebagian manusia 
memanfaatkannya untuk menetapkan waktu bepergian seperti yang 
dilakukan oleh masyarakat Quraisy di Jazirah Arab pada masa lalu. 
Pada musim panas, mereka bepergian ke utara untuk berdagang. 
Pemilihan ini disebabkan cuaca di daerah tujuan berada dalam 
keadaan panas, sehingga perjalanan tidak terganggu oleh cuaca 
dingin. Sedang pada musim dingin, mereka memilih untuk berdagang 
ke arah selatan, yang cuacanya lebih hangat. Allah menggambarkan 
hal ini dalam surat Quraisy (106) : 1-2  sebagai berikut
100
: 
                       
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Artinya:“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas.” (QS. Quraisy : [106] : 1-2)101 
 
Islam mengakui Matahari dan Bulan sebagai penentu waktu 
(Al-An’am / 6: 96 dan Yunus / 10 : 5) karena keduanya mempunyai 
periode peredaran  yang teratur yang dapat dihitung (Ar-Rahman / 
55: 5). Matahari digunakan untuk penentu pergantian tahun yang 
ditandai dengan siklus musim. Kegiatan yang berkaitan dengan 
musim (seperti pertanian, pelayaran, perikanan, dan migrasi) lebih 
praktis menggunakan kalender Matahari.
102
 
Satu tahun adalah jangka waktu antara musim hujan sampai 
musim hujan atau musim panas ke musim panas berikutnya. Karena 
musim ditentukan oleh peredaran Bumi mengelilingi Matahari, maka 
lebih tepat kalau disebutkan bahwa satu tahun adalah jangka waktu 
tempuh Bumi mengelilingi Matahari satu putaran. Menurut 
perhitungan astronomi, Bumi mengelilingi Matahari dalam waktu 
365,2422 hari. Jadi kira-kira 12 bulan. Pada zaman dahulu orang-
orang menentukan jumlah hari dalam satu tahun adalah 365 hari.
103
 
Sejak tahun 45 SM (Sebelum Masehi), Julius Caesar 
(seorang Kaisar Romawi) menetapkan satu tahun adalah 365,25 hari. 
Kelebihan 0,25 hari itu dibulatkan setiap empat tahun menjadi 
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tambahan satu hari pada bulan Februari menjadi 29 hari. Ini yang 
disebut dengan tahun kabisat atau tahun panjang. Tahun kabisat ini 




Karena ketidaktepatan panjang hari dalam satu tahun itu 
dengan yang sebelumnya mengakibatkan musim makin lama makin 
bergeser, sebenarnya perbedaannya sangat kecil hanya 365,2500 – 
365, 2422 = 0,0078 hari. Tetapi dalam jangka ratusan tahun 
perubahan musim itu makin terasa, terutama di Eropa yang mengenal 
empat musim, yaitu musim bunga (semi), musim panas, musim 
gugur, dan musim dingin. Musim bunga yang biasanya mulai 25 
Maret setelah ratusan tahun berubah menjadi 21 Maret. Ini diketahui 
pada tahun 325 M.
105
 
Kesalahan perhitungan tahun yang diketahui tahun 325 M itu 
dibiarkan saja. Hanya disepakati bahwa musim bunga ditetapkan 
tanggal 21 Maret. Akibatnya, pada tahun 1582 musim bunga makin 
bergeser lebih jauh lagi menjadi tanggal 11 Maret. Kali ini dilakukan 
perbaikan yang  dikenal   sebagai   perbaikan  Gregorius.  Perbaikan   
itu  bertujuan   untuk mengembalikan musim bunga ke tanggal 21 
Maret. Ini dilakukan dengan membuat lompatan dari tanggal 4 
Oktober 1582 (hari Kamis) menjadi tanggal 15 Oktober (hari 
Jum’at).106 
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Secara tradisional, istilah monsun digunakan untuk merujuk 
pada iklim yang terlihat secara nyata berubah secara musiman 
dikarenakan pergantian angin kuat diantara musim dingin, dan musim 
panas, khususnya di wilayah tropis seperti Asia, Australia, Afrika, 
dan Samudera hindia. Penggunaan istilah ini lalu dipakai secara lebih 
spesifik untuk merujuk pada wilayah dengan perubahan jelas antara 
musim dingin yang kering, dan musim panas yang basah. Merujuk 
pada istilah tersebut, wilayah monsun terdistribusi secara global pada 
seluruh dataran tropis, serta pada lautan tropis yang meliputi Barat 
Laut Pasifik, Timur Laut Pasifik, dan Samudera Hindia Selatan. 
Sistem monsun merupakan variasi dominan pada iklim tropis yang 
berdampak secara mendalam pada iklim lokal, regional, dan 
global.
107
   
Sirkulasi Monsun yang paling luas di dunia terjadi di wilayah 
tropis Asia. Khrisnamurti (1971) menyatakan bahwa monsun Asia 
membentuk sirkulasi subsistem yang besar pada sirkulasi umum di 
atmosfer global. Monsun ini mengatur iklim di bagian Benua India 
yang menghasilkan adanya musim hangat hujan dan musim dingin 
kering. Wilayah Indonesia dikatikan dengan iklim Monsun karena 
terletak antara dua benua, Asia dan Australia,  dan diantara dua 
samudra (lautan), Hindia dan Pasifik.
108
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 Ramage (1971) mendefinisikan daerah monsun, yaitu daerah 








 Frekuensi rata-rata angin utama dalam bulan Januari dan Juli 
lebih dari 40% 
 Kecepatan angin paduan rata-rata dalam bulan Januari dan Juli 
paling sedikit 3 meter per detik 
Curah hujan di Indonesia dipengaruhi oleh Monsun yang 
digerakkan oleh adanya sel tekanan tinggi dan sel tekanan rendah di 
Benua Asia dan Australia secara bergantian. Dalam bulan Desember, 
Januari, dan Februari  (DJF) di belahan bumi utara terjadi musim 
dingin akibatnya ada sel tekanan tinggi di benua Asia, sedangkan di 
belahan bumi selatan pada waktu yang sama terjadi musim panas, 
akibatnya terjadi tekanan sel rendah di benua Australia.
110
 Karena ada 
perbedaan tekanan udara di kedua benua tersebut, maka pada periode 
Desember, Januari, dan Februari (DJF), pergeseran semu Matahari 
berada 23,5
0
 di belahan bumi selatan (Tropics of Capricorn) sehingga 
bertiup angin dari tekanan tinggi di Asia menuju ke tekanan rendah di 
Australia, angin ini disebut monsun barat atau monsun barat laut.
111
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Dalam bulan Juni, Juli, dan Agustus (JJA), terjadi sebaliknya, 
terdapat sel tekanan rendah di Asia dan sel tekanan tinggi di Australia 
yang menggerakkan monsun timur atau monsun tenggara.
112
  
Indonesia dikenal sebagai bagian dari benua maritim dengan 
ciri khasnya daratan yang dikelilingi laut, dimana aktivitas konveksi 
yang terjadi merupakan bagian dari sirkulasi global. Dengan 
demikian, benua maritim Indonesia dapat dipandang sebagai bagian 
penting monsun musim dingin Asia, karena musim basahnya dengan 
hujan lebat dan berkaitan dengan pelepasan panas laten yang 
menyediakan sumber panas maksimum untuk sirkulasi skala planeter. 
Dalam hal ini benua maritim diapit oleh dua sistem monsun yaitu 
Monsun Asia dan Monsun Australia. Akibatnya benua maritim 
disebut juga wilayah transisi antara monsun musim panas Asia dan 
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BAB III 
PENANGGALAN JAWA PRANATA MANGSA DAN SIRKULASI 
MONSUN DI KECAMATAN UNDAAN  KABUPATEN KUDUS 
A. Letak Geografis dan Kondisi Topografis Undaan Kudus  
Secara astronomis, wilayah Undaan berada diantara 110
0
 48’ 
16” Bujur Timur, serta 60 53’ 57” Lintang Selatan.114 Undaan 
merupakan nama sebuah kecamatan di Kabupaten Kudus, Provinsi 
Jawa Tengah, Indonesia. Undaan sering dikenal di khalayak umum 
sebagai kota 1000 gapura. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
berdirinya gapura di setiap gang di perkampungan. Kecamatan 
Undaan berada di ujung selatan dari wilayah Kabupaten Kudus dan 
berbatasan langsung dengan 3 kabupaten sekaligus yaitu Kabupaten 
Grobogan di sebelah selatan dan Kabupaten Pati dan Kabupaten 
Demak di sebelah timur dan barat.
115
 
Batas wilayah Kecamatan Undaan yaitu: 
- Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Jati dan Kecamatan 
Mejobo 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Grobogan 
- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pati 
- Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Demak 
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Jarak Kecamatan Undaan ke ibu kota Kabupaten Kudus lebih 
kurang 13 km dan berjarak sekitar 62 km dari ibu kota provinsi. Luas 
wilayah Kecamatan Undaan meiliki seluas 71,77 km
2
 dengan 





Wilayah Kecamatan Undaan terletak pada ketinggian rata-rata 50 m 
diatas permukaan laut, beriklim tropis dan bertemperatur sedang.
117
 
Kondisi iklim di Kabupaten Kudus yang mencakup wilayah 
Undaan secara umum dipengaruhi oleh zona iklim tropis basah. 
Bulan basah jatuh antara Oktober-Mei dan bulan kering terjadi antara 
Juni-September, sedang bulan paling kering jatuh sekitar bulan 
Agustus. Curah hujan yang jatuh di daerah Kabupaten Kudus berkisar 
antara 2.000-3.000 mm/tahun, curah hujan tertinggi terjadi di daerah 
puncak Gunung Muria, yaitu antara 3.500-5.000 mm/tahun. 
Temperatur tertinggi mencapai 33
o
C dan terendah 26
o
C dengan 
teperatur rata-rata sekitar 29
o
C dan kelembapan rata-rata bulanan 
berkisar antara 72%-83%. Angin yang bertiup adalah angin barat dan 
angin timur yang bersifat basah dengan kelembapan sekitar 88%, 
kecepatan angin minimum 5 km/jam dan kecepatan angin maksimum 
dapat mencapai 50 km/jam.
118
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Di Kecamatan Undaan terdapat 16 desa, yaitu: Glagahwaru, 
Kalirejo, Karangrowo, Kutuk, Lambangan, Larikrejo, Medini, 
Ngemplak, Sambung, Terangmas (pemekaran dari desa Glagahwaru), 
Undaan Kidul, Undaan Lor, Undaan Tengah, Wates, Wonosoco, dan 




Jumlah penduduk Kecamatan Undaan pada tahun 2016 
tercatat 74.631 jiwa yang terdiri dari 36.996 penduduk laki-laki (49,6 
persen) dan 37.635 penduduk perempuan (50,4 persen). Dilihat dari 
kepadatannya, desa Medini merupakan desa yang memiliki kepadatan  
penduduk tertinggi yaitu 2.131 jiwa setiap kilometer persegi. 
Sedangkan untuk yang terendah yaitu desa Wonosoco sebesar 188 
jiwa setiap kilometer persegi.
120
 
 Mayoritas penduduk desa di wilayah Kecamatan Undaan 
berprofesi sebagai petani. Pada dasarnya petani di Kecamatan 
Undaan Kabupaten Kudus sampai saat ini masih dikenal sebagai 
“petani naluri atau adat”, sehingga sebagian besar masyarakat 
petani Undaan masih mengandalkan nalurinya dengan melihat tanda-
tanda alam yang berupa konsep Pranata Mangsa. Pranata Mangsa 
dirasa masyarakat Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus masih 
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sangat dibutuhkan, karena mereka tidak ingin lepas dengan nalurinya 
dalam hal bercocok tanam.
121
 
Sektor pertanian merupakan produk unggulan Kecamatan 
Undaan, dimana hampir 81% wilayah Kecamatan Undaan adalah 
area persawahan. Produk pertanian yang utama di Kecamatan 
Undaan adalah padi,  jagung, ubi kayu, kacang tanah, kedelai, dan 
kacang hijau. Oleh karena itu, Undaan terkenal sebagai kecamatan 




Di Kecamatan Undaan terdapat sebuah wisata Rintisan 
Sendang Dewot yang terletak di desa Wonosoco. Wisata Rintisan 
Sendang Dewot terdapat di kaki pegunungan Kapur Utara, 
mempunyai mata air yang yang tidak pernah surut meskipun saat 




Pendidikan dan Kebudayaan 
Sarana pendidikan yang tersedia di kecamatan Undaan yaitu 
TK sebanyak 17 buah, SD sebanyak 35, SMP sebanyak 4, dan SMK 
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ada sebanyak 2 buah, tetapi untuk Perguruan Tingginya masih belum 
ada. Sebagian untuk Madrasah Ibtida’iyyah ada sebanyak 12 buah, 
Madrasah Tsanawiyah 6 dan Madrasah Aliyah 4 buah. Untuk tempat 
rekreasi di Kecamatan Undaan terdapat 1 buah kolam renang. 
Sedangkan untuk fasilitas olah raga tersedia 12  lapangan sepak bola, 
bola voli 22 unit, lapangan bulu tangkis sebanyak 18 unit dan tenis 
mejanya sebanyak 24 unit.124 
Agama 
Banyaknya tempat peribadatan di Kecamatan Undaan pada 
tahun 2014, untuk masjid ada sebanyak 37 buah, gereja ada sebanyak 
2 buah dan vihara ada sebanyak 3 buah. Sebagian besar penduduk 
Kecamatan Undaan menganut agama Islam sebesar 99,1 persen 
diikuti oleh agama Budha sebesar 0,7 persen, kemudian Kristen 
Protestan sebesar 0,2 persen.
125
 
B. Penanggalan Jawa Pranata Mangsa di Kecamatan Undaan 
Kabupaten Kudus 
Salah satu tradisi turun temurun yang dimiliki oleh 
masyarakat Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus yang masih sangat 
kental dengan adatnya dalam bercocok tanam adalah tentang konsep 
Pranata Mangsa. Pranata Mangsa yang menjadi sebuah warisan 
leluhur sangat diharapkan eksistensinya untuk meruwat sebuah 
warisan yang diturunkan secara turun temurun. 
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“Pranata Mangsa iku ngasi saiki isih diugemi, khususipun 
kagem   masyarakat Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus, 
soale iku minangka adat warisan songko leluhur, mulo 
songko iku, adat kudu iso diuri-uri supoyo ora ilang kanggo 
generasi penerus”126 
 
Dalam literatur lainnya, Purwadi memberikan komentar 
terkait kalender Pranata Mangsa yang merupakan hasil dari 
kemampuan masyarakat Jawa dalam melakukan pengamatan 
fenomena-fenomena alam yang terjadi di sekitar mereka. Ia 
menjelasakan bahwa mangsa ini merupakan warisan leluhur yang 
diwariskan secara turun temurun. 
Sistem mangsa merupakan sistem warisan leluhur Jawa yang 
berusaha untuk memahami alam kanyatan dan kasunyatan. 
Kemampuan orang Jawa dalam membaca tanda-tanda jaman secara 
waskitha (ilmu dan pengetahuan) dan wicaksan (arif atau bijaksana, 
penuh pertimbangan moral) diwariskan secara turun temurun. 
Ramalan, petungan, dan keberuntungan nasib manusia mengacu pada 
perubahan musim, siklus alam, suatu hari dan sasmita ghaib.
127
 
Pranata Mangsa di Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus 
masih digunakan oleh sebagian masyarakat, hanya saja dalam hal ini 
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Pranata Mangsa digunakan untuk “niteni”.128 Ilmu niteni yang 
dilakukan oleh nenek moyang terdahulu sehingga menghasilkan 
konsep yang dinamakan Pranata Mangsa ini merupakan suatu 
tindakan yang sesui dengan perintah Allah Swt. Hal ini Pranata 
Mangsa menjadi sebuah bukti bahwa nenek moyang orang Jawa telah 
memenuhi seruan dalam al-Qur’an untuk membaca dan mempelajari 
ayat-ayat kauniyah yang berupa fenomena alam dan ciptaan Allah 
Swt. Pranata Mangsa pada dasarnya merupakan cara orang Jawa 
membaca fenomena atau tanda-tanda alam yang memiliki fungsi 
sebagai penentuan masa tanam, pengendalian hama terpadu, masa 




Adapun mengenai acuan yang digunakan oleh masyarakat 
petani di Kecamatan Undaan dalam jadwal pemberlakuan 
Penanggalan Jawa Pranata Mangsa, acuan yang digunakan sama 
seperti halnya dengan yang berlaku sejak dahulu, seperti halnya 
penjelasan yang terdapat dalam sebuah buku “Seri Lawasan: Pranta  
Mangsa” karya Sindhunata130 sebagai berikut: 
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1. Mangsa Kasa 
Mangsa Kasa merupakan mangsa yang jatuh pada 
mangsa katiga, atau masa terang yang biasanya kering. Mangsa 
ini ditandai dengan daun-daun yang berguguran. Pada mangsa ini 
petani membakar padi yang tersisa di sawah dan mulai menanam 
palawija. Menurut Daljoeni, kondisi meteorologis mangsa Kasa 
adalah: sinar Matahari 76%, lengas udara 60,1%, curah hujan 





2. Mangsa Karo 
Mangsa Karo merupakan mangsa bantala rengka, yaitu 
tanah retak dan berbongkah. Pada mangsa ini juga masuk dalam 
mangsa katiga dengan hawa menjadi panas. Kondisi 
meteorologisnya sepertihalnya pada mangsa Kasa, namun curah 
hujan turun menjadi 32,2 mm. Pada mangsa ini Bumi terasa 
seperti merekah karena mangsa ini memasuki masa paceklik 
dengan ditandai mulai tumbuhnya palawija dan pohon randu 
serta mangga mulai bersemi.
132
 
3. Mangsa Katelu 
Memasuki mangsa katelu merupakan mangsa  
memuncaknya paceklik. Konsisi mangsa Katelu sama dengan 
mangsa Karo, dengan curah hujan yang naik lagi menjadi 42,2 
mm. Pada mangsa Katelu ini, tanah tidak dapat ditanami karena 
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4. Mangsa Kapat 
Mangsa Kapat termasuk dalam mangsa labuh, masa 
mulai berakhirnya kemarau. Kondisi mangsa Kapat ialah : sinar 
Matahari 72%, lengas udara 75,5%, curah hujan 83,3 mm dan 
suhu udara mencapai 26,7
0
C. Pada mangsa ini sawah-sawah 




5. Mangsa Kalima 
Mangsa Kalima masih termasuk dalam mangsa labuh. 
Kondisi mangsa Kalima sama sepertihalnya dengan mangsa 
Karo, namun curah hujannya naik menjadi 151,1%. Pada mangsa 
ini para petani mulai mengolah sawah dan membuat irigasi, padi 
gogo juga mulai disebar.
135
 
6. Mangsa Kanem 
Mangsa Kanem, mangsa yang masih dalam mangsa 
labuh. Kondisi meteorologis mangsa kanem sama dengan mangsa 
sebelumnya, yakni mangsa Kalima dengan curah hujan yang 
meninggi menjadi 402,2 mm. Sawah-sawah pun kembali hijau 
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7. Mangsa Kapitu 
Musim memasuki satuan besar mangsa rendheng, yang 
terdiri dari mangsa Kapitu, Kawolu, dan Kasanga. Kondisi 
meteorologis dalam mangsa kapitu ialah: sinar Matahari 67%, 
lengas udara 80%, curah hujan 501,4 mm, dan suhu udara 26,2
0
 
C. Pada mangsa ini, para petani pun mulai menyebar bibit di 
pawinihan atau tempat persemaian di tengah curah hujan yang 
tinggi, angin kencang, dan sungai-sungai yang meluap.
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8. Mangsa Kawolu 
Pada mangsa Kawolu, curah hujan turun menjadi 371,8 
mm, memberikan kesegaran sekaligus menyapu kekeringan. Pada 




9. Mangsa Kasanga 
Pada mangsa Kasanga, kondisi meteorologisnya masih 
sama, namun curah hujan menurun menjadi 252,5 mm. Pada 
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10. Mangsa Kasepuluh 
Dengan habisnya mangsa Kasanga, berarti berakhir pula 
mangsa rendheng. Alam memasuki mangsa terakhir dalam 
setahun, yaitu mangsa mareng, terdiri dari mangsa Kasepuluh, 
Dhesta, dan Sadha. Kondisi meteorologis pada mangsa ini ialah: 
sinar Matahari 60%, lengas udara 74%, curah hujan 181,6 mm 
dan suhu udara 27,8
0
C. Pada mangsa kasepuluh, padi mulai 
menguning, pada saat inilah saat yang sangat tepat bagi para 
petani untuk memanen padi gogo.
140
 
11. Mangsa Dhesta 
Pada mangsa Dhesta, ditandai kondisi telur burung mulai 
menetas. Alam menunjukkan daya ciptanya lagi, walaupun 
musim kemarau makin dekat. Curah hujan pada mangsa Dhesta 




12. Mangsa Sadha 
Curah hujan pada mangsa Sadha naik menjadi 149,2 
mm. Setelah itu hujan akan benar-benar habis. Jadi di musim ini 
orang jarang berkeringat karena udara yang dingin. Pada mangsa 
ini para petani mulai menjemur padi dan memasukannya ke 
lumbung, hingga yang tersisa di sawah hanya batang padi kering. 
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Kemudian mereka bersiap memasuki satuan mangsa katiga, 
mangsa yang mengawali peredaran siklus setiap tahunnya.
142
  
Dengan kentalnya adat Pranata Mangsa, dahulu 
masyarakat petani di Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus 
dalam masa sebelum menyambut panen terdapat juga sebuah 
tradisi “Wiwitan”143. Hal ini merupakan terkait kepercayaan adat 
Jawa, namun untuk saat ini karena berbagai modernitas 




Namun untuk kondisi saat ini, masyarakat petani di 
wilayah Undaan sedikit menyayangkan konsep Pranata Mangsa 
dikarenakan adanya berbagai faktor fenomena alamiah dan 
kerusakan alam yang dibuat karena ulah manusia sendiri, Pranata 
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Mangsa dirasa bagi kaum petani sudah rusak. Sehingga terkadang 
petani merasa bingung sendiri dalam menyikapi kondisi iklim 
saat ini, terutama untuk memulai masa tanam, mengolah tanah, 
dan memanen hasil tanaman.
145
 
C. Gambaran Sirkulasi Monsun di Kecamatan Undaan Kabupaten 
Kudus 
Di daerah wilayah Jawa Tengah, khususnya Kabupaten 
Kudus yang termasuk mencakup wilayah Kecamatan Undaan 
merupakan daerah yang terkena monsun. Pada dasarnya monsun 
yang berada di wilayah Kabupaten Kudus yang mencakup wilayah 
Undaan merupakan monsun yang seperti pada umumnya yang terjadi 
secara bergantian. Hal ini dapat terlihat dari dampak yang 
ditimbulkan dari adanya Sirkulasi Monsun yang ada di wilayah 
Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. Hal ini bisa dilihat dengan 
adanya musim kemarau dan musim hujan yang terjadi di Kabupaten 
Kudus. Sirkulasi monsun yang terjadi pada musim kemarau dan 
hujan itu pun berbeda penyebabnya. Pertama, pada saat musim 
kemarau, monsun yang sangat berpengaruh adalah monsun timur atau 
monsun Australia. Hal ini dikarenakan dengan menguatnya monsun 
timur atau monsun Australia akan mengakibatkan adanya musim 
kemarau. Sedangkan pada saat musim hujan disebabkan karena 
adanya pengaruh menguatnya monsun barat atau monsun Asia. Dari 
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Pada dasarnya, monsun sebagai fenomena global dinamika 
atmosfer disebabkan oleh dua faktor : 





 LS mengakibatkan arah pergeseran angin 
mengikuti peredaran Matahari tersebut dengan periode setengah 
tahunan atau sering disebut sebagai periode musiman 
2. Adanya perbedaan kapasitas panas yang diterima antara daratan 
dan lautan yang cukup besar 
Pada saat musim panas, daratan memiliki suhu permukaan 
relatif lebih tinggi daripada lautan. Oleh karena itu, pada saat musim 
panas daratan berubah menjadi pusat tekanan rendah dan angin 
otomatis bergerak dari lautan menuju daratan. Sebaliknya, pada saat 
musim dingin suhu daratan lebih kecil daripada suhu lautan sehingga 
pada saat musim dingin daratan berubah menjadi pusat tekanan tinggi 




Monsun yang berpengaruh pada datangnya musim hujan 
setelah musim kemarau telah menjadi teka-teki yang relatif lama. 
Perbedaan skala benua dan laut yang sangat kontras merupakan salah 
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satu alasan utama terjadinya fonomena monsun. Mekanisme utama 
terjadinya monsun dapat dijelaskan sebagai berikut
148
 : 
1. Pada saat musim panas, pemanasan daratan yang sangat intensif 
oleh Matahari (contohnya di benua Asia) menyebabkan suhu 
udara permukaan yang ada di kawasan tersebut meningkat, yang 
dikenal dengan istilah skala termal tinggi daratan. Kondisi ini 
menyebabkan terbentuknya pusat tekanan rendah (low pressure) 
yang dikenal dengan istilah konvergensi. Hal ini juga memicu 
bertiupnya angin permukaan dari arah barat daya ke kawasan 
tersebut. Angin ini diduga “kaya” dengan uap air yang berasal 
dari belahan bumi selatan (BBS) sehingga terbentuklah kumpulan 
udara lembab seperti kumpulan awan-awan kumulus. 
2. Sebaliknya, pada saat musim dingin, pendinginan daratan Asia 
yang berlangsung relatif lama menyebabkan suhu udara 
permukaan di kawasan tersebut menurun dan dikenal dengan 
istilah skala termal rendah daratan. Kondisi ini menyebabkan 
terbentuknya pusat tekanan tinggi (high pressure) yang dikenal 
dengan istilah divergensi. Divergensi memicu angin permukaan 
bertiup ke arah barat daya. Angin ini diduga “miskin” uap air dari 
belahan bumi utara (BBU) sehingga yang terbentuk hanyalah 
kumpulan udara kering. 
Khusus untuk kawasan Asia, termasuk Indonesia, ada 
dua sistem Monsun di Asia, yaitu monsun musim dingin Asia 
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Timur (the East Asian Winter Monsoon) dan monsun musim 
panas Asia Selatan (the South Asian Summer Monsoon) disingkat 
Winter and Summer Monsoon, terjadi pada masing-masing pada 
bulan Januari dan Juli sesuai dengan posisi Matahari terhadap 
Bumi, khususnya untuk belahan bumi utara (BBU).
149
  
Pada musim dingin, disaat Matahari terletak di belahan 
bumi selatan (BBS), massa udara mengalir dari pusat tekanan 
tinggi ke pusat tekanan rendah, yakni dari arah utara ke selatan 
dan tenggara melewati Korea, Tiongkok, dan Jepang. Massa 
udara yang bergerak ke arah tenggara mengalami konvergensi 
dengan massa udara timur laut dari Samudera Pasifik di Laut 
Tiongkok selatan. Kemudian dua massa udara yang mengalami 
konvergensi bergabung menuju tenggara dan membentuk 
Monsun Timur Laut. Selanjutnya, angin ini berubah menjadi 
angin barat di Indonesia setelah melewati ekuator.
150
 
Sebaliknya, pada musim panas pusat tekanan rendah 
berada di sebelah timur laut India, tetapi monsun mulai 
berkembang di Tiongkok Selatan kemudian ke Birma dan 
beberapa bulan kemudian mulai berkembang di India. Ada dua 
indikasi utama yang umumnya digunakan untuk mengkaji 
fenomena monsun di Indonesia, yakni anomali curah hujan  dan   
perubahan  arah  angin ( dikenal dengan adanya angin baratan,  
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Westerely dan angin timuran, Easterely). Hal yang tampak jelas 
terlihat adalah adanya perbedaan musim yang jelas di Indonesia, 
yakni musim hujan (rainy season) dan musim kemarau (dry 
season). Pada saat posisi Matahari terletak di belahan bumi 
selatan (BBS) dimulai dari bulan Oktober hingga Maret, 
umumnya terjadi peningkatan intensitas curah hujan 
dibandingkan pada saat posisi Matahari di belahan Bumi Utara 
(BBU), yaitu dimulai dari bulan April hingga September. Dengan 
kata lain, tidaklah sulit untuk membedakan masa musim hujan 
tiba atau bila musim kemarau dimulai.
151
 
Jika ditinjau dari parameter angin, di kawasan Indonesia 
bagian barat dan timur pada umumnya dikenal angin musim barat 
dan angin musim timur. Angin musim barat mulai berlangsung 
sekitar bulan Oktober dan berakhir sekitar bulan September. Di 
sebagian Indonesia bagian barat, dikenal angin musim barat daya 
dan angin musim timur laut. Angin musim barat daya 
berlangsung sekitar bulan Mei sampai akhir bulan September dan 
angin musim timur laut berlangsung sekitar bulan Oktober 
sampai bulan April. Pergantian arah angin tersebut berkaitan 
dengan monsun Asia. Musim angin timur laut berkaitan dengan 
Monsun musim dingin di Asia, sedangkan angin barat daya 
berkaitan dengan Monsun musim panas di Asia.
152
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Namun, hal yang harus dipahami adalah adakalanya 
kedua monsun tersebut saling memperkuat, namun kadang pula 
saling melemahkan seperti terjadi pada Monsun Asia dan 
Monsun Australia. Monsun Asia yang dimaksud adalah Western 
North Pasific Monsoon Index (WNPMI) dan Indian Summer 
Monsoon Index (ISMI), sedangkan yang dimaksud Monsun 




Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa Monsun Asia atau 
yang juga disebut angin monsun barat adalah angin yang 
berhembus atau bertiup dari arah barat menuju timur sejak bulan 
Oktober hingga April. Pada periode itu, Matahari berada di 
belahan bumi selatan (BBS) sehingga Benua Australia lebih 
banyak memperoleh panas Matahari daripada Benua Asia. 
Akibatnya, terjadi pusat tekanan rendah (depression) di belahan 
bumi selatan (BBS), tepatnya di Benua Australia. Sebaliknya, 
terjadi pusat tekanan tinggi (compression) di Benua Asia. 
Keadaan ini menyebabkan angin bergerak dari pusat tekanan 
tinggi di Benua Asia menuju pusat tekanan rendah di Benua 
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Terkait dengan itu, hal yang mesti dipahami bahwa Bumi 
ini tidaklah datar (flat), namun ia berputar pada porosnya 
sehingga menghasilkan gaya Corolies (Corolies Force). Hal ini 
menyebabkan angin dari belahan bumi utara (BBU) tadi harus 
menentang gaya Corolies sehingga angin yang berasal dari 
belahan bumi utara (BBU) tadi seakan berasal dari bagian barat 
dan dikenal sebagai angin baratan (Westerely). Oleh karena angin 
ini melewati Samudera Hindia yang cukup luas dan banyak 
membawa uap air, pada umumnya di kawasan Indonesia bagian 
barat terjadi musim hujan. Hal itu umum, terjadi selama bulan 
Desember, Januari,dan Februari (DJF). Sementara itu, angin 
Angin Monsun Australia atau lebih dikenal dengan angin monsun 
timur merupakan angin yang berhembus atau yang bertiup pada 
bulan April-Oktober. Angin ini bertiup disaat Matahari berada di 
belahan bumi utara (BBU) yang menyebabkan suhu udara di 
Benua Australia relatif lebih dingin dan bertekanan tinggi.
155
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BAB IV 
ANALISIS SIRKULASI MONSUN TERHADAP PENANGGALAN 
JAWA PRANATA MANGSA 
A. Kesesuaian Ciri Klimatologis Penanggalan Jawa Pranata 
Mangsa Terhadap Sirkulasi Monsun di Kecamatan Undaan 
Kabupaten Kudus 
Penanggaalan Jawa Pranata Mangsa merupakan salah satu 
kearifan lokal masyarakat Jawa yang berkaitan dengan pengelolaan 
lahan pertanian. Penerapan penanggalan Jawa Pranata Mangsa 
menunjukkan bahwa orang Jawa tidak akan pernah lepas dari 
lingkungan. Sejak zaman dahulu, orang Jawa telah memandang alam 
sebagai subjek, yang artinya mereka tunduk kepada alam.
156
 Ditinjau 
secara klimatologi, sistem mangsa mengumpulkan informasi 
mengenai perubahan musim serta saat-saatnya yang berlaku untuk 
wilayah Jawa yang dipengaruhi oleh angin muson, yang pada 
gilirannya juga dikendalikan arahnya oleh peredaran Matahari.
157
 
Penanggalan Jawa Pranata Mangsa yang terdiri dari 12 
mangsa (Kasa, Karo, Katelu, Kapat, Kalimo, Kanem, Kapitu, 
Kawolu, Kasanga, Kasepuluh, Dhesta, dan Sadha) yang masing-
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masing memiliki indikator, dan indikator ini mesti bersifat kuantitatif 
dapat dimanfaatkan untuk membuat perkiraan tentang permulaan 
musim hujan, permulaan musim kemarau, dan lain-lain.
158
 
Namun yang perlu diingat, bahwa dalam penanggalan Jawa 
Pranata Mangsa tidak menggambarkan variasi yang mungkin muncul 
akibat adanya beberapa fenomena alamiah. Misalnya akibat 
munculnya beberapa gejala seperti ENSO (El Nino Southern 
Oscillation) yang secara meteorologis digambarkan dalam nilai 
Southern Oscillation Index (SOI), fenomena El Nino yang 
memperpanjang musim kemarau dan La Nina yang memperpanjang 
musim hujan dan dipengaruhi oleh sirkulasi monsun yang 
menimbulkan perbedaan iklim antara musim hujan dan musim 
kemarau serta pengaruh fenomena regional seperti Inter Tropical 
Convergence Zone (ITCZ) yang merupakan daerah pertumbuhan 
awan dan kondisi suhu permukaan laut sekitar wilayah Indonesia. 
Sehingga hal tersebut menjadi sebuah kelemahan sistem penanggalan 
Jawa Pranata Mangsa.
159
 Namun, dalam hal ini penulis tidak akan 
membahas semua fenomena alamiah. Penulis dalam hal ini hanya 
terfokus pada salah satu fenomena alamiah, yaitu sirkulasi monsun.  
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Secara umum, curah hujan di wilayah Indonesia dipengaruhi 
oleh beberapa   fenomena  diantaranya   adalah  fenomena  
Monsun.
160
 Wilayah Indonesia dikaitkan dengan iklim Monsun, 
karena wilayah Indonesia terletak antara dua benua, yaitu Asia dan 




Wilayah Undaan menjadi wilayah penelitian karena secara 
kultur merupakan pengguna sistem Pranata Mangsa. Menurut Iis 
Widya Harmoko, wilayah kecamatan Undaan dikaitkan dengan 
Monsun, hal ini bisa dilihat dengan adanya pergantian musim secara 
bergantian antara musim kemarau dan musim hujan di wilayah 
Undaan yang disebabkan karena adanya pengaruh monsun. Sirkulasi 
monsun yang terjadi pada musim kemarau dan hujan berbeda 
penyebabnya. Pertama, pada saat musim kemarau, monsun yang 
sangat berpengaruh dalam hal ini adalah monsun timur atau monsun 
Australia. Hal ini dikarenakan dengan menguatnya monsun timur 
atau monsun Australia akan mengakibatkan adanya musim 
kemarau.
162
 Angin monsun Australia atau lebih dikenal dengan angin 
monsun timur merupakan angin yang berhembus atau yang bertiup 
pada bulan April-Oktober. Angin monsun Australia atau monsun 
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Sedangkan pada saat musim hujan disebabkan karena adanya 
pengaruh menguatnya monsun barat atau monsun Asia.
164
 Monsun 
Asia atau yang  juga  disebut angin monsun barat adalah angin yang 
berhembus atau bertiup dari arah barat menuju timur sejak bulan 
Oktober hingga April. Pada periode itu, posisi Matahari berada di 
belahan bumi selatan (Tropics of Capricorn), sehingga Benua 




Angin monsun timur atau monsun Australia berhembus pada 
bulan April-Oktober. Jika dalam Pranata Mangsa angin monsun timur 
atau monsun Australia berhembus bertepatan pada mangsa Dhesta 
sampai dengan mangsa  Kalima.  Pada masa ini sedang berada dalam 
musim kemarau. Sedangkan untuk angin monsun barat atau monsun 
Asia sendiri berhembus ketika bulan Oktober hingga April atau 
apabila dalam Pranata Mangsa angin monsun barat atau monsun Asia 
berhembus bertepatan dengan mangsa Kalima sampai dengan mangsa 
Dhesta. 
Dalam bulan Desember, Januari, dan Februari (DJF) di 
belahan Bumi utara  (BBU) terjadi musim dingin akibatnya ada sel 
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tekanan tinggi di benua Asia, sedangkan di belahan bumi selatan 
(BBS) pada waktu yang sama terjadi musim panas, akibatnya terjadi 
sel tekanan rendah di benua Australia. Karena ada perbedaan tekanan 
udara di kedua benua tersebut maka pada periode Desember, Januari, 
dan Februari (DJF), pergeseran semu Matahari berada 23,5
o
 di 
belahan bumi selatan, sehingga bertiup angin dari tekanan tinggi di 
Asia menuju ke tekanan rendah di Australia, angin inilah yang 
disebut monsun barat.
166
 Dalam sistem perhitungan penanggalan 
Jawa Pranata Mangsa pada bulan Desember, Januari, dan Februari 
(DJF) adalah musim penghujan, yang mana dalam penanggalan Jawa 
Pranata Mangsa disebut dengan mangsa Kapitu dan mangsa Kawolu. 
Dalam mangsa tersebut merupakan mangsa untuk bersiap siaga 
menghadapi penyakit tanaman seperti munculnya binatang uret, 
disamping itu manusia juga harus waspada dengan dampak akibat 
terjadinya banjir, badai, dan longsor karena curah hujan pada mangsa 
tersebut sangat tinggi. 
Sedangkan dalam bulan Juni, Juli, dan Agustus (JJA), terjadi 
sebaliknya, terdapat sel tekanan rendah di Asia dan sel tekanan tinggi 
di Australia yang menggerakkan monsun timur.
167
 Dalam sistem 
perhitungan penanggalan Jawa Pranata Mangsa pada bulan Juni, Juli, 
dan Agustus adalah musim kemarau, yang mana dalam sistem 
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penanggalan Jawa Pranata Mangsa disebut dengan mangsa  Kasa dan 
mangsa Karo. 
Bahkan di akhir tahun 2018, di wilayah Undaan pada bulan 
November hingga bulan awal Desember, meskipun ada fenomena EL 
Nino moderat, namun fenomena angin timuran (monsun timuran) 
masih terasa sangat dominan. Hal ini bisa dilihat berdasarkan 
intensitas curah hujan di wilayah Undaan pada bulan November dan 
Desember dengan curah hujan masing-masing 159 mm dan 187 mm, 
sehingga yang seharusnya sudah musim hujan justru sifat hujannya 
terlihat seperti hujan pada masa peralihan (pancaroba). Hal ini 




Untuk mengetahui kesesuaian ciri klimatologis Pranata 
Mangsa terhadap Monsun, perlu dilakukan sebuah komparasi antara 
ciri klimatologis Pranata Mangsa dengan kondisi akibat monsun. Hal 
ini bertujuan untuk melakukan identifikasi apabila terdapat sebuah 
perbedaan ciri klimatologis Pranata Mangsa dengan monsun. 
Berikut ini merupakan grafik perbandingan curah hujan 
menurut Pranata Mangsa dengan curah hujan rata-rata di Kecamatan 
Undaan Kabupaten Kudus pada tahun 2016-2018169 : 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Iis Widya Harmoko 
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Grafik.4.1. Grafik Perbandingan Curah Hujan Pranata Mangsa dengan rata-rata 
Curah Hujan di Kecamatan Undaan  selama pada tahun 2016-2018  
Berdasarkan dari penyajian sebuah grafik di atas, pola curah 
hujan rata-rata di Kecamatan Undaan dan menurut Pranata Mangsa 
keduanya terlihat membentuk seperti pola huruf V terbalik. Dari 
grafik di atas terlihat pula sebuah perbedaan  puncak curah hujan 
antara keduanya. Pada grafik rata-rata curah hujan di Kecamatan 




























nilai curah hujan 539,5 mm, angka ini menunjukkan dalam kategori 
curah hujan sangat tinggi.
170
  
Sedangkan pola grafik curah hujan menurut Pranata Mangsa 
mencapai puncak pada titik puncak mangsa Kapitu dengan nilai 
curah hujan 501,4 mm, hal ini juga tergolong dalam kategori curah 
hujan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa diantara keduanya 
terdapat perbedaan dengan selisih tertentu (lihat tabel 4.2).  
Berikut ini penulis sajikan sebuah tabel perbandingan nilai 
intensitas curah hujan menurut Pranata Mangsa dengan curah hujan 
rata-rata di Kecamatan Undaan: 
Tabel 4.1. Perbandingan nilai intensitas curah hujan  
menurut Pranata Mangsa dengan rata-rata curah hujan  
di Kecamatan Undaan pada tahun 2016-2018171 
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  Berdasarkan keterangan dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 
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hujan bulanan: 
     1-100 mm  : rendah 
 101-300 mm  : menengah 
301-400   : tinggi 
>401 mm  : sangat tinggi 
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Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi 
Semarang, sedangkan sumber data curah hujan Pranata Mangsa: Sindhunata, Seri 

































Berikut ini adalah tabel selisih intensitas curah hujan menurut 
Pranata Mangsa dengan curah hujan rata-rata di Kecamatan Undaan: 
Tabel 4.2. Selisih Intensitas Curah Hujan  
Menurut Pranata Mangsa dengan rata-rata Curah Hujan  
di Kecamatan Undaan pada tahun 2016-2018172 
MANGSA CH MN-PM 
(mm) 
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CH MN-PM: Selisih curah hujan rata-rata di Kecamatan Undaan 
dibandingkan dengan curah hujan menurut Pranata 
Mangsa 
Berdasarkan tabel 4.1, intensitas curah hujan dari mangsa 
Kasa sampai mangsa Sadha, dapat dilihat bahwa intensitas curah 
hujan menurut Pranata Mangsa relatif lebih besar dari pada curah 
hujan rata-rata di Kecamatan Undaan, kecuali pada mangsa Kapat, 
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Kalima, Kawolu, dan Kasepuluh, intensitas curah hujan rata-rata di 
Kecamatan Undaan relatif lebih besar. Dari tabel tersebut, ditemukan 
juga unsur kesamaan nilai curah hujan antara keduanya, yaitu 
terdapat pada mangsa Kasanga dengan nilai curah hujan menurut 
Pranata Mangsa dan rata-rata di Kecamatan Undaan sebesar 252,5 
mm.  
B. Implementasi Penanggalan Jawa Pranata Mangsa untuk 
memperkirakan waktu tanam di Kecamatan Undaan Kabupaten 
Kudus 
Pada dasarnya petani di Kecamatan Undaan Kabupaten 
Kudus sampai saat ini masih dikenal sebagai “petani naluri atau 
adat”, sehingga sebagian petani masih mengandalkan nalurinya 
dengan melihat tanda-tanda alam yang berupa konsep Pranata 
Mangsa. Pranata Mangsa dirasa oleh sebagian masyarakat Undaan 
masih  dibutuhkan, karena mereka tidak ingin lepas dengan nalurinya 
dalam hal bercocok tanam.
173
 
Seiring dengan perubahan zaman yang ditandai dengan 
semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di  
bidang   pertanian, para petani khususnya di Jawa mulai melupakan 
dan menghilangkan penggunaan sistem Pranata Mangsa sebagai 
pedoman dalam bertani. Hal tersebut dikarenakan perubahan iklim 
secara global yang membuat perubahan musim menjadi tidak 
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Subiyanto pada tanggal 
6 Desember 2018 pada pukul 13:45 WIB di Kediaman beliau Desa Sadang RT 




menentu. Perubahan musim yang tidak menentu menyulitkan para 
petani tradisional untuk membaca fenomena perubahan alam sebagai 
penanda perubahan musim menjadi tidak menentu. Perubahan musim 
yang tidak menentu menyulitkan para petani tradisional untuk 
membaca fenomena perubahan alam sebagai penanda perubahan 
musim.
174
 Akan tetapi, meskipun perubahan lingkungan terus terjadi 
dan upaya mengamati fenomena perubahan alam semakin sulit 
dilakukan, sebagian petani di Jawa khususnya di Kecamatan Undaan 
Kabupaten Kudus sebagian masih tetap berusaha melestarikan 
penggunaan Pranata Mangsa sebagai pedoman dalam bercocok 
tanam. 
Penerapan konsep Pranata Mangsa dalam bidang pertanian 
memang perlu dilakukan dengan tetap mengingat bahwa Pranata 
Mangsa merupakan kearifan lokal yang mampu mengatasi masalah-
masalah pertanian, misalnya efektifitas penggunaan lahan pertanian 
dan tingginya permintaan pangan. Pranata Mangsa mesti didudukan 
kembali di tempat yang tepat sehingga kearifan lokal ini tetap bisa 
dimanfaatkan sesuai dengan porsinya.
175
 Pranata Mangsa yang juga 
merupakan sebuah hasil pemahaman dan pembacaan dari sebuah ayat 
kauniyah oleh beberapa nenek moyang terdahulu, mestinya 
eksistensinya harus diperhatikan secara baik. Terkhusus bagi umat 
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Islam yang semestinya harus selalu menggali beberapa kajian-kajian 
terkait dengan sebuah teori atau ilmu yang merupakan hasil dari 
sebuah pemahaman dan pembacaan ayat kauniyah, sehingga dapat 
dijadikan sebuah acuan hidup yang efektif. Sistem penanggalan 
Pranata Mangsa Jawa sebagai sebuah kearifan lokal yang adaptif 
untuk seharusnya tetap dijaga eksistensi dan implementasinya.
176
 
Penerapan Pranata Mangsa memang sangat berperan dalam 
peningkatan produktivitas hasil pertanian pada jaman dahulu dengan 
didukung jumlah lahan yang masih luas. Namun, hal ini berbeda 
dengan kondisi pada masa sekarang, jumlah populasi penduduk yang 
semakin banyak dan pembangunan semakin rapat. Dalam 
klimatologi, curah hujan termasuk salah satu faktor utama. Air 
menjadi sebuah faktor terpenting dalam produksi tanaman 
dibandingkan dengan faktor lainnya. Sebab, tanaman pangan dapat 
memperoleh persediaan air melalui sistem akar. Meskipun demikian, 
jumlah air yang terlalu berlebihan di dalam tanah juga membuat tidak 
baik, hal ini dapat mengubah proses kimia dan biologis yang 
membatasi jumlah oksigen dan meningkatkan pembentukan senyawa 
beracun dalam akar tanaman. Intensitas curah hujan yang sangat lebat 
tentu juga dapat merusak tanaman secara langsung atau mengganggu 
dalam  proses  pembungaan  dan  penyerbukan. Selain itu,curah hujan 
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juga sangat memegang peranan yang sangat penting dalam 
pertumbuhan dan dalam produksi tanaman pangan. Hal ini tentu 
disebabkan peranan air sebagai pengangkut unsur hara dari tanah ke 
akar dan diteruskan ke bagian-bagian lainnya.  Proses fotosintesis 
juga akan menurun jika 30% kandungan air dalam daun hilang dan 




Menurut Pranata Mangsa, petani dapat memulai menanam 
padi pada Mangsa Kapitu dan bisa dipanen pada Mangsa Dhesta.
178
 
Curah hujan menurut Pranata Mangsa sejak Mangsa Kasa (ke satu) 
sampai dengan Mangsa Sadha (ke dua belas) berkisar antara 32,2 mm 
sampai dengan 501,4 mm. Untuk tanaman padi, kondisi curah hujan 
yang dibutuhkan untuk tanaman padi yang baik sebesar 200 mm.
179
 
Sehingga pada kondisi curah hujan tersebut, kebutuhan tanaman padi 
akan terpenuhi secara baik. Sedangkan apabila dilihat curah hujan 
menurut Pranata Mangsa yang dapat memenuhi kebutuhan padi yaitu 
pada mangsa Kanem sampai mangsa Kasanga dengan intensitas 
curah hujan antara 252,2 mm sampai dengan 501,4 mm. 
Sehingga, pada Mangsa Kanem sampai Mangsa Kasanga, 
tanaman padi dapat tumbuh dengan baik, karena berdasarkan dengan 
curah hujan sudah dapat memenuhi untuk kebutuhan pertumbuhan 
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padi. Sedangkan untuk di wilayah Undaan, konsep Pranata Mangsa 
untuk tanaman padi dibagi menjadi musim tanam I dan II dengan 
masing-masing musim tanam memiliki durasi empat bulan, berbeda 
dengan dahulu karena kondisi alam yang masih bagus masih 
menggunakan enam bulan selama satu musim tanam. Dengan musim 
tanam I dimulai pada akhir mangsa Kapat sampai mangsa Kapitu, 
sedangkan periode II dimulai awal mangsa Kawolu sampai awal 
mangsa Dhesta. Hal ini meskipun curah hujan mangsa Kapat dan 
Kalima mendekati kebutuhan padi akibat masih dominannya 
fenomena Monsun Australia, maka dengan bantuan irigasi, 
kebutuhan tanaman padi sudah bisa terpenuhi.
180
 Sebagai sampel, 
untuk kondisi saat ini bulan Desember 2018 - Januari 2019 (mangsa 
Kapitu), menurut konsep Pranata Mangsa yang masih memakai masa 
tanam selama enam bulan yang seharusnya para petani mulai 
bertanam padi, memiliki perbedaan dengan kondisi Pranata Mangsa 
di Undaan Kudus yang saat ini (mangsa Kapitu) menyambut masa 
panen meskipun sedikit mundur karena pengaruh Monsun Australia. 
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Gambar 4.2. Sampel Kondisi Pranata Mangsa pada Mangsa 
Kapitu (Desember-Februari) di Undaan Kudus 181 
Sedangkan untuk tanaman palawija, menurut Pranata Mangsa 
petani dapat menanam tanaman palawija pada Mangsa Kasa dan bisa 
dipanen pada Mangsa Katiga.
182
 Sedangkan untuk tanaman palawija, 
kebutuhan curah hujan yang baik untuk tanaman palawija bekisar 
antara 60 mm sampai dengan 200 mm.
183
 Namun, menurut curah 
hujan, Pranata Mangsa sendiri pada mangsa Karo dan Katelu, curah 
hujannya tidak memenuhi kebutuhan palawija. Menurut curah hujan 
Pranata Mangsa, curah hujan yang dapat memenuhi kebutuhan untuk 
tanaman palawija yaitu pada mangsa Dhesta dan Sadha dan Kasa 
yaitu dengan intensitas curah hujan berurutan 129,1 mm, 149,2 mm, 
dan 67,2 mm. Sehingga apabila tanaman palawija ditanam pada 
mangsa tersebut, palawija dapat tumbuh dan curah hujannya sudah 
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dapat memenuhi kebutuhan palawija. Sehingga menurut rata-rata 
curah hujan di wilayah Undaan, untuk masa tanam Palawija bisa 
lebih cepat dua mangsa dari konsep Pranata Mangsa, yakni petani 








Setelah penulis membahas dan menganalisis terkait 
penanggalan Jawa Pranata Mangsa terhadap Sirkulasi Monsun 
dengan studi di Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus diatas, maka 
penulis dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 
1. Selisih unsur klimatologi menurut Pranata Mangsa dengan akibat 
adanya sirkulasi monsun di Undaan memiliki pola data yang 
berbeda, baik dari besaran nilai maupun mangsanya. Pada 
umumnya intensitas curah hujan menurut Pranata Mangsa lebih 
besar dibandingkan di wilayah Undaan, kecuali pada mangsa 
Kapat, Kalima, Kawolu dan Kasepuluh, intensitas curah hujan di 
wilayah Undaan relatif lebih besar. Namun, terdapat juga unsur 
kesamaan nilai curah hujan antara keduanya yang terdapat pada 
mangsa Kasanga dengan nilai curah hujan sebesar 252,5 mm. 
2. Berdasarkan adanya fenomena monsun yang sangat 
mempengaruhi terhadap intensitas curah hujan, masa tanam 
palawija tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan Penanggalan 
Jawa Pranata Mangsa, karena pada mangsa Kasa, Karo, dan 
Katiga intensitas curah hujan tidak memenuhi dengan masing-
masing curah hujan sebesar 26,7 mm, 0 mm, dan 33,5 mm. 
Sehingga, jika berdasarkan kebutuhan curah hujan, maka masa 




tanaman padi, apabila dilihat dari curah hujan menurut Pranata 
Mangsa yang dapat memenuhi kebutuhan padi yaitu pada mangsa 
Kanem sampai mangsa Kasanga dengan intensitas curah hujan 
antara 252,2 mm sampai dengan 501,4 mm. Sehingga, pada 
Mangsa Kanem sampai mangsa Kasanga, tanaman padi dapat 
tumbuh dengan baik, karena berdasarkan dengan curah hujan 
sudah dapat memenuhi untuk kebutuhan pertumbuhan padi. 
Untuk di wilayah Undaan, meskipun curah hujan pada mangsa 
Kanem dan Kapitu curah hujannya lebih kecil dibandingkan 
dengan curah hujan menurut Pranata Mangsa, namun pada 
mangsa Kanem dan Kapitu para petani masih tetap bisa 
memenuhi kebutuhan tanaman padi, karena curah hujan sudah 
memenuhi untuk kebutuhan tanaman padi.  
B. Saran 
1. Kepada pemerintah agar tetap melindungi tradisi masyarakat 
Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus dalam proses bertani 
dengan menggunakan konsep Pranata Mangsa, karena telah 
melindungi dan mewarisi ilmu Penanggalan Jawa Pranata 
Mangsa yang tidak banyak orang mampu mempelajari dan 
mengimplementasikan ilmu Pranata Mangsa sebagai warisan 
terdahulu yang harus diruwat, agar tidak hanya sebatas tertera 
dalam jadwal  kalender semata .  
2. Pada penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada perbandingan 




curah hujan terkait akibat adanya monsun dengan ciri 
klimatologis curah hujan hanya sebatas pada tahun 2016-2018 
dengan mengambil studi di wilayah Undaan, Kudus tanpa 
meneliti di lokasi lebih luas dan lebih lanjut faktor lain yang 
dapat mempengaruhi adanya perbedaan besaran ciri klimatologis 
menurut Pranata Mangsa dengan fenomena alamiah yang lain. 
3. Perlu adanya penetapan modifikasi ciri klimatologis terkini 
menurut Pranata Mangsa dengan data unsur yang lebih mendetail 
dari informasi Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengingat kondisi alam sekarang yang sudah berbeda 
dengan jaman dahulu, agar jadwal Pranata Mangsa dan 
penjelasannya yang tertera di dalam kalender, masyarakat bisa 
menyesuaikan aktivitas pertanian dengan keadaan alam sekarang. 
C. Penutup  
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah 
Swt yang telah memberikan berbagai  nikmat berupa kesehatan, 
kesempatan, dan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi terhadap 
diri penulis. Penulis juga meyakini tiada daya dan upaya kecuali 
hanya kehendak Allah Swt. Shalawat serta salam penulis juga 
haturkan kepada Nabi Agung, Nabi Muhammad Saw. yang telah 
membawa ummat Jahililliyah menjadi Islam. 
Penulis sangat menyadari bahwasannya dalam penulisan 
skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan walaupun berbagai 




Maka, kritik dan saran yang membangun semangat serta kebaikan 
dalam penulisan selanjutnya sangatlah penulis harapkan tentu 
bertujuan  untuk melengkapi kekurangan-kekurangan  yang telah 
penulis lakukan hingga saat ini. Walaupun masih terdapat banyak 
kekurangan dalam penelitian maupun penulisan, namun penulis 
sangat  berharap setidaknya skripsi ini dapat bermanfaat.  
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